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Bab: Jaminan Penyeura Dan Pihak t-rt
Menyewakan

AslrSyirazi #b, berl6ta: Apabila barang lpng
diseunkan rusak di tangan penyeura bulnn karena
tindakanqTa, malra dia fidak wajib menggantinyn,
karena ia barang lpng diterima unfuk digunakan
manfaatngn. Jadi, dia tdak menggantirya dengan
adangn serah-terirna. Barang ini seperti istri !/ang
berada di baunh keurenangan *Emi, dan kebun kurma
yang buahqTa telatr dibeli.

Apabila barang ini rusak karena findakan
penyewa, di sini terdapat beberapa pertimbangan; Jilra
kerusakan ini teriadi tanpa unsur kekerasan seperti
memukul herran funggangan dan memacungla dengan
tali kekang agar berjalan lebih baik, maka dia tidak
waiib menggantingra. Sebab, barang ini rusak akibat
tindakan !/ang wajar, seperti binatang lpng mati saat
melahirkan arnknya.

Jika barang serpaan ini rusak akibat kekerasan,
seperti pemulnrlan lpng fidak diperlukan, penyewa
waiib menggantiryn, karena dia telah melakukan
penganiagraan terhadap aset pihak lain.
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Pasal: Apabila seseorang menyewa hewan

tunggangan sampai suatu tempat, temyata tempat
terlewat lalu hewan ifu mati, dalam kasus ini terdapat
tinjauan. Jika pemilik hewan ini tidak bersama
penyewa, pihak penyewa harus menyerahkan nilai
taksiran tertinggi terhitung dari melewati tempat yang

dituju hingga ia mati. Sebab, penyewa menanggung

hewan tunggangan ini dengan kewenangan di saat

melewati tempat tujuan, iadi dia seperti orang yang

meng-ghashab-

Jika pemilik hewan tunggangan ini furut bersama
peminjam, maka dia tidak waiib menggantingra, karena
penyewa meniamin hewan tersebut dengan

kerrenangan. Penyewa terbebas dari iaminan setelah

merrgembalikan hewan ifu pada pemiliknya, sarna

seperti barang yang di-ghashab ketika telah
dikembalikan pada tuannya-

Apabila herpan tunggangan ini mati ketika

berialan dan dikendarai, penyewa wajib menggantinya,
karena ia mati dalam kondisi diperlakukan kasar-

Mengenai besaran ganti yang mesti diserahkan terdapat

dua pendapat.

Pertama, penyewa wajib membayar setengah

harga hewan tersebut, karena ia mati dari pihak yang

dijamin dan tidak diiamin. Karena itu, pengganti hewan

ini dibebankan pada dua pihak, setengah-setengah.
Demikian ini sama seperti kasus hewan funggangan
yang mati akibat luka oleh penyewa dan luka oleh
pemiliknya.
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Kedua, harga hewan ini dibagi dalam dua
perialanan. BiaSn yang menjadi kompensasi perjalanan
yang ditenfukan dalam ijarah, gugur; sedangkan biaya
yang menjadi kompensasi dari kelebihan jarak, wajib
dibayarkan. Sebab, sangat mungkin membagi nilai
hewan ini sesuai ukuran keduanya menjadi safu bagian,
mengacu pada dua pendapat tentang kasus eksekutor
ketika mencambuk pria yang menuduh zina sebanyak
81 cambukan, lalu terhukum mati.

Apabila dua orang menyewa seekor hewan
funggangan dengan biaya ditanggung bersama, lalu
orang ketiga ihrt membonceng bersama mereka tanpa
izin, sehingga hewan ini mati, dalam losus ini terdapat
frga w;ajh.

Pertama, oftmg ketiga yang ikut membonceng
wajib membayar setengah harga hewan tersebut,
karena ia mati oleh pihak lpng dijamin dan Spng fidak
diiamin.

Kedua, oftmg ketiga harus membagnr sepertiga
nilai hewan funggangan ini, karena bobot tiga orang
pria ini tdak bisa ditimbang, karena ifu ganti hewan ini
dibagi rata pada iumlah mereka.

Ketiga, pengganti herpan dibagi rata sesuai bobot
tiga orang ini. Orang lpng membonceng hanrs
mengganti sesuai bobotngTa, karena dalam kasus ini
denda herrmn sangat mungkin dibebankan sesuai bobot
masing-masing.
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Pasal: Apabila seseorang menyewa barang,

mempergunakan, dan menahannya hingga rusak,

terdapat beberapa tiniauan.

Apabila penahanan ini dilakukan karena alasan

tertenfu, penyewa tidak wajib mengganti barang

tersebut, karena aset sewaan merupakan amanat di
tangan penyewa. Artinya, penyewa tidak wajib

mengganti barang akibat penahanan dengan alasan,

seperti barang titipan.

Jika penahanan tersebut dilakukan tanpa alasan,

jika kita berpendapat bahwa fidak ada pengembalian

barang sebelum ditagih, penyew:r iuga tidak waiib

mengganti barang tersebut, sarna seperti barang titipan
sebelum ditagih. Tetapi, iika kita berpendapat, waiib

mengembalikannya, penyewa harus mengganti barang

tersebut, seperti barang titipan setelah ditagih
pemiliknya-

PasaL Apabila barang yang diserpa rusak (atau

rnati) ketika dipergunakan, di sini terdapat beberapa

tiniauan.

Apabila kerusakan ini akibat kesembronoan

penyewa, misalnya menyewa alat pemanggang roti, lalu
penyewa menyalakan api terlalu besar, atau meletakkan

alat ifu sebelum waktunya, atau membiarkannya
terpanggang api hingga terbakar, penyewa wajib

menggantinya, karena alat ini rusak akibat

kesalahannya-
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. Jika seseorang menyewa guru untuk mengaiar
anak kecil, lalu guru ifu memukul anak tersebut hingga
meninggal, maka guru ini harus bertanggung jawab,
karena bisa saia ia mengajar si anak tanpa
memukulnya. Ketika dia menggunakan pukulan saat
mendidik si anak, berarti dia telah teledor, sehingga
harus membayar diyat.

Apabila barang sewaan rusak bukan karena
tindakan sembrono, di sini juga terdapat beberapa
tinjauan- Jika pekerjaan ini terkait dengan aset ynng
disewakan; misalnya, pemilik rumah mem-rnggil pekerja
ke rumahnya unfuk melakukan suafu pekerjaan, atau
bekeria di toko pengguna jasa dan penyewa berada
hadir di lokasi, atau menggunakan jasa orang unfuk
mengangkut sesuafu didampingi pemilikn3Ta, maka dia
fidak uajib menggantingn. Sebab, keurenangan
pemilikngn ada pada aset tersebut, sehingga penyeura
fidak boleh menggantinya tanpa didasari tindak
kejahatan

Sebaliknya, jika pekerjaan ada pada kewenangan
pihak pekeria tanpa kehadiran penggrtna jasa, di sini
terdapat beberapa tinjauan. Apabila pekerja bertugas
secara lepas: bekeria unfuk pengguna jasa dan pihak
lain, seperti jasa pemotong kain lpng mengerjakan
order dari siapa sria, dan pelaut yang mengangkut
barang milik setiap or.rng, di sini terdapat dua
pendapat.

Pertana, dia wajib mengganti barang yang rusak,
sesuai dengan keterangan yang diriwayatkan AqrSya'bi
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dari Anas .p,, dia berkata, 'Seseorang memintaku unfuk
mengangkut barang dagangannya, lalu barang tersebut
hilang di antara barang-barangku. Umar bin Al
Khaththab rp, menggantinya."

Diriwayatkan dari Khallas bin Amr bahwa Ali e,
menjamin pekerja.

Bersumber dari Ja'far bin Muhammad dari
ayahnya, dari Ali Karamallahu Wajhah, bahwa beliau
menjamin para tukang celup dan pengraiin perhiasan.
Beliau mengatakan, *Manusia tidak akan tampil
menawan tanpa pekerjaan ini."

Selain ifu, penyewa telah menerima barang unfuk
dimanfaatkan bukan untuk dimiliki, jadi ketika barang
ini rusak, ia menggantinya seperti peminjam.

Kduat, penyewa tidak wajib mengganti. Ini
pendapat Al Muzani. Pendapat in shahih-

Ar-Rabi' mengatakan, Asy-Syafi'i xu berpendapat

bahwa pekerja fidak wajib mengganti barang yang
rusak. Akan tetapi, beliau tidak menfatwakan pendapat
ini, karena kondisi moral masyarakat kita yang bobrok.
Dalil pemyataan beliau, penyewa menerima barang
untuk dimanfaatkan olehnya dan sang pemilik,
karenanya dia tidak menggantinya, seperti pihak yang
menialin akad mudharabah.

Apabila pekerja seorang diri 1nng bekerja untuk
orang lain, para sahabat kami berbeda pendapat
menanggapi masalah ini. Di antara mereka ada yang
menyatakan, dia seperti pekeria lepas. Demikian
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pendapat yang telah dinash. AglSyafi'i e
mengemukakan, bahwa para pekerja ifu semu.rnla
sarna, karenanya dua jenis pekerja ini saling berkaitan.
Sebab, pekerja memiliki kewenangan sendiri sehingga
mirip dengan pekerja lepas.

Di antara sahabat juga ada yang berpendapat,
bahwa menurut safu pendapat, pekerja fidak
menanggung jaminan, karena dia bekerja sendirian,
sehingga mirip dengan orang yang bekerja di rumah
pengguna jasa.

Apabila kita berpendapat, pekerja bersifat
amanah lalu melakukan tindakan yang melampaui batas
sehingga barang tersebut rusak, maka dia wajib
mengganti dengan harga tertinggi terhitung mulai dari
bertindak gegabah sampai barang tersebut rusak.
Pekerja wajib mengganti akibat tindakan tersebut, sarna
seperti peng-ghashab-

Jika hta berpendapat, pekerja menjamin barang
yang sedang digarapnya. Maka dia harus membagrar
harga tertinggi terhifung mulai dari penerimaan barang
sampai terjadi kerusakan, seperti peng-ghashab-

Di antara sahabat kami ada 57ang berpendapat,
dia hanrs membayar harga barang tersebut sesuai harga
saat terjadi kenrsakan, seperti peminjam dan tdak
dikenai apapun.
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PasaL Apabila pekerja melakukan sebagian atau
seluruh pekerjaan kemudian barang garapann!,El rusak,
di sini terdapat beberapa tinjauan.

Apabila pekerjaan ini terkait dengan aset pihak
pengguna jasa atau dilakukan di hadapann5Ta, dia
berhak menerima imbalan, karena barang ifu berada di
bawah kewenangannya- Setiap kali pekerja menggarap
sesuafu, maka dia menjadi pihak yang menerima
pesanan-

Jika pekerla berada di bawah kewenangan
perrgguna jasa 

-iika kita berpendapat pekerja pastilah
amanah- dia tidak berhak menerima imbalan, karena
dia belum bekerja dengan baik. Sebaliknya, jika
pen1g;una jasa berkata, 'Tolong potong gamis ini
supalra cukup?" Pekerja menjawab, 'Ya!' 'Potonglah!"
Lalu, dia memotongnya, narnun fidak cukup dikenakan,
maka dalam kasus ini pekerja fidak wajib
menggantingn, karena dia memotong gamis tersebut
atas izin lrang mutlak.

Penjelasan: Atsar Khallas bin Amr dan dalil penguabrya,

atsar Ja'far bin Muhammad dari ayahn5ra, dari kakeknya,

dirir*nyatkan oleh Asy-Syafi'i. Dia menyatakan, hrahim bin Abu
Yahya mengabarkan keterangan ini pada kami dari Ja'far bin
Muhammad dari ayahnya bahwa Ali memberi jaminan sosial

kepada fukang cuci dan tukang celup pakaian. Dia berkata,
"Seseorang tidak akan tampil menawan tanpa jasa mereka."
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Al Hafizh dalam At-Talkhish menyatakan: Al Baihaqi

meriwayatkan dari jalur Asy-Syafi'i dari Ali dengan sanad yang

dha'if. fuySyafi'i menyatakan, "Perlu diperhatikan, ahli hadits

tidak menetapkan hadits seperti ini." Beliau kemudian

menyebutkan periwayatnya yaitu Ja'far bin Muhammad, namun

tidak memberikan ulasan.

Al Baihaqi meriwayatkan atsar Khallas bin Amr, bahwa Ali
memberi jaminan para pekerja. Sementara a/sar Umar tentang

penjaminan pekerja diriwayatkan oleh AMurra?f,aq dengan sanad

ymtg munqa&li darinya, bahwa "lJmar memberi jaminan pada para

tukang celup pakaian."

Hukum pasal:

Penyalaan hewan yang tidak didampingi oleh pemilikngn,

wajib mendapat jaminan penuh dari pihak penyerd/a. Jika pemilik

mendampinginya, Ialu heuran tersebut mati di bawah kev,renangan

sang pemilik, penyann tidak wajib mengganti, karena ia mati di
tangan pemilikn5a. Kasus ini mirip dengan hewan tunggangan

yang mati setelah findakan yang malampaui batas berlalu.

Jika heruan tersebut mati di tangan pengendara, dalam hal

ini terdapat dua pendapat:

Pertama, pengendara wajib membayar separuh hargan5a,

karena ia mati atas tindakan yang dijamin dan fidak dlamin, sarna

seperti heuan yang rnati karena diluloi oleh pengendara dan
penrililqp.

Kdua, lurga barang ini dibagi dn. Biaya yang menjadi

kompensasi perjalanan yang ditentukan dalarn ijarah, gugur; dan
sisanla wajib dibayar. Pendapat serupa dikemukakan oleh Abu
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Hanifah, beliau menyatakan, "Orang yang menyewa unta unfuk
mengangkut 9 barang, lalu penyewa justru memuat 10 barang,

hingga unta ini mati, maka penyewa wajib mengganti sepersepuluh

harga unta tersebut."

Perbedaan wajib-tidaknya pembayaran harga barang secara

penuh terjadi dalam kasus unta sewaan yang dikendarai pemilik

dan pengendara, atau ia mati di tangan pemiliknya.

Apabila unta tersebut mati ketika penyeura bertindak

sembrono, dan pemiliknya tidak mendampingi pengendara, di sini

tidak terdapat perbedaan pendapat tentang ka,rajiban mengganti

dengan harga penuh- Sebab, unta ini mati di tangan orang yang

bertindak melampui batas, jadi dia wajib menggantinya seperti

barang yugdvghashab.

Begitu halnya jika unta ini mati di bawah kewenangan

perrgendara atau karena muatan yang dibawanya, sementara

pemilik mendampinginya. Alasannya, kewenangan ada di tangan

penunggang dan pemilik muatan, dengan alasan jika mereka

bersengketa soal hewan tunggangan salah safunya; pengendaranya

atau unta tersebut berisi muatan sedang yang lain memegang

kendalinya, maka unta tersebut milik pengendara dan pemilik

muatan.

Alasan lain, pengendara telah bertindak melampaui batas

dengan mengangkut muatan yang melebihi batas dan sikap diam

pemilik, unta tidak menggugurkan jaminan. Hal ini sama dengan

kasus orang yang mempersilakan orang lain unfuk duduk, lalu

pakaiannya terbakar, namun dia diam. Di samping itu, jika unta itu

mati akibat kelelahan, penjaminan dibebankan pada pihak yang

bertindak melampaui batas (pengendara atau pemilik muatan). Ini
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sama seperti orang yang melempar bahr ke dalam perahu hingga

bocor dan akhimya tenggelam.

Adapun jika unta ini mati di tangan pemiliknya setelah

pengendara furun darinyra, dalam kasus ini ada beberapa tinjauan.

Jika penyebab kematiannya karena terlalu kelelahan membawa

beban dan perjalanan, solusi hukumnya sarna seperti kasus unta

yang mati karena membawa beban dan penumpang.

Jika unta ini mati akibat faktor lain seperti serangan hsaran

buas atau terjerembab dalam lubang dan sebagainya, penyerrra

tidak dikenai ka,rajiban mengganti, karena kematiannya bukan

karena tindakan melampaui batas bukan pula karena tindak

kekerasan.

Para sahabat Ahmad berbeda pendapat soal pemberian

jaminan. Zhahir pemyataan Al Khiraqi meqptakan karuajiban

memba5rar harga unta Sang mati tersebut, baik mati karena

kelebihan beban atau terlalu jauh menempuh perjalanan, baik

pemilik mendampingi penyerdda maupLrn tdak menyertainya.

Demikian ini pesan zhahir madzhab tujuh orang ahli fiqih Madinah,

sebagaimana diriuraptkan oleh Al Atsmm berikut sanadnya dari

Abu Az-Zinad.

Abu pa-Zinad mengungkapkan, seringkali para ulama

berbeda pendapat tentang sesuafu lalu kami mengambil pendapat

mayoritas dan pendapat Sang paling utama. Walhasil, pendapat

yang kami pahami dari para ulama terkait kasus ini, yaifu: Orang

lrang menye\ ra harran funggangan sampai ke suatu negeri,

kemudian dia terleurat sampai di negeri yang lain, rincian kaswnya

sebagai berikut.
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Apabila hewan tunggangan ini selamat dalam seluruh

perjalanan tersebut, penyev/a wajib membayar se\,lra perjalanan

5nng dituju dan perjalanan berikut,ya. Jika hev,ran ini mati karena

tindakan melampui batas, penyewa menggantinya dan membayar

sevra yang telah berlangsung. Ini pendapat AsySyafi'i, Al Hakam,

hnu Syibramah, dan Ahmad.

Al Qadhi dari kalangan Hanabilah berpendapat, bahwa

apabila penyewa telah furun dari heuran tunggangan dan

menyerahkannnya pada pemilik untuk dikandangkan atau diberi

minum, lalu her,van ifu mati, penyewa Udak r,vajib mengganti. [-ain

halnya jika hetrran hrnggangan mati, sedang penyewa masih

mengendarainya atau membebani muatan, maka dia wajib

menggantinya.

Abu Al I(haththab dari kalangan Hanabilah juga

berpendapat, apabila kewenangan ada di tangan pemilik hewan

tesebut, sangat mungkin penyewa dibebani seluruh harga hetuan

ini dan mungkin juga hanya wajib membayar setengah harga.

Menurut kami, pendapat yang kami kutip dari Asy-

SSnfi'i 49 tentang memukul dan marnaqr heunn hrnggangan di

depan yang tercanfum dalam penjelasan beberapa pasal ini sudah

cukup dari penjelasan madzhab

AsySyafi'i juga menyatakan dalam lkhfrhf Al lraqiSyin,

ketika seseorang menye\Ira hewan funggangan sampai suafu

tempat, temyata tempat ini terler,r.rat dan sampai ke daerah lain, dia

wajib membayar sewa sampai tempat yang dltuju, berikut set Ja

kelebihan jarak tersebut. Jika penyer,va rela, dia wajib membayar

biaya ser,r.ra dari tempat yang diridhainya berikut nilai unta tersebut.

Keterangan ini tercantum dalam lttab iiarah-
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Asy-Syaf i *S mengemukakan, para pekerja seluruhnya

sama. Apabila sesuafu yang ada di bawah kewenangan mereka
rusak bukan karena tindak kekerasan, maka dia hanya dikenai
salah satu dari dua hal berikut ini:

Pertama, setiap orang yang menyevra sesuafu harus
menjaminkannya. Dia harus mengembalikan barang ini dalam
keadaan baik, atau menggantinya jika rusak, atau menambah

Orang lnng sependapat dengan pemyataan di atas,

sebaiknya argumen yang dikemukakan adalah: Orang yang

amanah yaitu orang grang Anda beri dan Anda ridha dengan sikap
amanahnln. Da tidak memberikan imbalan atas sesuafu Sang
Anda berikan padanF. Pemberian imbalan pada orang ini unfuk
membdakan onrng biasa dan orang bersifat amanah yang

mengambil sesuafu SBng dipercaSnkan padanp tanpa upah.

Bisa juga dikatakan, pekerja tidak dikenai denda sarna

sekali dari perspektif bahwa hanya pihak yang melakukan tindakan
malampaui batas saja yang dikenai denda. Jadi, dia mengambil
sesuafu bukan miliknp atau mengambil manfaatrya, bisa jadi

karena kerr,renangan unfuk merusaknya, seperti orang yang

mengambil pesanan, temgata barang pesanan ini bagian dari
asetrSra. Jadi, dia boleh menafkahnya dan mengembalikan barang
yang sarna.

Kdua, kondisi ini menrpakan keknrangan pihak 5nng
mern&n dan perninjam, atau tampa pinjaman di dalamn5a.
Pengrajin dan pekerja tidak masuk dalam kategori ini, karenanya
mereka tidak dikenai denda sarna sekali, kecuali undak kekerasan,

sama seperti penerima titipan wajib mengganti barang titipan yang

rusak akibat keteledorann5ra.
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Dalam masalah ini aku tidak menemukan Sunnah dan atsar

yang shahih menurut ahli hadits yang bersumber dari sahabat

Rasulullah S. Diriwayatkan satu keterangan dari Umar dan Ali

tentang kasus ini, namun tidak dinilai shahih oleh ahli hadits.

Seandainya hadits tersebut benar bersumber dari Umar dan

Ali, maka orang yang men-shahibkarrnln harus memberi jaminan

pada buruh dan pekerja, siapa pun mereka. Pekerja seseorang

secara personal mendapatkan jaminan, begitu juga pekerja lepas,

buruh yang bertugas menjaga, melindungi, dan kuli barang, dan

pengrajin produk tertenfu .

Sebab, jika Umar menjamin para pengrajin, penjaminan ini

har,F punya safu pengertian yaitu jaminan diberikan karena

mereka menerima komisi atas pekerjaan lrang telah dilakukan.

Jadi, setiap orang yang menarik imbalan dari pekerjaannya

dikategorikan sebagai pekerja.

Apabila Ali ag memberi jaminan kepada para tukang

potong kain dan tukang celup pakaian, tenfu begifu juga terhadap

seluruh pengrajin dan setiap orang yang menarik imbalan dari

pekerjaannya.

Secara bahasa, "penggembala" disebut orang yang

pekerjaannya menggembala; "kuli panggul" orang yang

pekerjaannya membawakan barang orang lain. Akan tetapi,

terdapat infomasi yang shahih dari sebagian tabiin, seperti yang

aku kemukakan di depan, tentang penjaminan atau mengabaikan

penjaminan-

Siapa saja yang menjamin pekerja dalam segala kondisi,

dan pekerja mengalami berbagai hal seperti yang telah aku

sebutkan seperti dia diminta untuk memanggul barang,

L4 ll,u uoj*u'SyoahAl Muhadzdzab



mengerjakan sesuatu di rumahnya atau di rumah orang lain,

sementara pengguna jasa atau wakilnya ada di tempat tersebut
yang bertugas mengawasi, lalu pekerja merusak aset pengguna
jasa dengan cara apapun yang menyebabkan kerusakan; jika ini
terjadi bukan karena tindak kekerasan, maka baik pengrajin

maupun pekerja tidak dikenai jaminan. Begitu juga jika barang
tersebut rusak oleh tindakan lgiminal pihak lain, dia tidak dikenai
keurajiban mengganti. Penjaminan dibebankan pada pelaku

lgiminal.

Cabang: Apabila pekeria atau buruh meninggalkan
pekerjaan Snng menjadi kauajibannlra tanpa alasan, lalu barang
yang diseuakan rusak, maka dia wajib menggantinla.

Peke4a dapat dibagi dua rnacam: Pekerp khusus dan
pekeria lepas. Pekerp khusus pifu orang Snng dikonbak oleh
suatu akad dalam janglo wakfu tertentu di mana pengguna jasa

berhak memanfaatkan jasanln selama rentang urakfu tersebut.
Misalnya, otang 5ang dipekerjakan unfuk membantu, mendirikan
bangunan, membangun tembok, atau menggembala temak selama

sehari atau sebelumnla, maka ia dinamakan buruh khusus. Sebab,
pengguna jasa berhak mempekerjakan buruh ini secara khustrs

untuk dirirya dalam jangka uaktu tersebut, tidak boleh digunakan

ilhak lator.

Pekerja lepas (nqTbnl) pitu orang yang mernperoleh
alod konkak untuk melah.rkan pekerraan tertentu seperti meniahit
paloian, membangtm pagil, mengangkut barang ke tempat
tertenfu, atau unfuk melakukan safu pekerjaan dalam janglra unktu
tertentu di mana pengguna jasa tidak berhak mempekerjakannya
secara penuh, seperti dokter mata dan tabib.
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Pekerla seperti ini dinamakan "pekerja lepas" karena dia
menerima pekerjaan dari dua, tiga, atau lebih pengguna jasa,

karena mereka sama-sarna memanfaatkan keahliannya.

Pekerja lepas menjamin kerusakan barang yang diakibatkan
oleh tindakan ceroboh, kecuali jika pengguna jasa ada di tempat
praktik pekerja di saat menjalankan fugasnya. Jadi, kawenangan
nya ada di tangan pengguna jasa. Artinya, dia sama seperti pekerja
khusus yang tidak menjamin pekerjaannyra atas kerusakan yang
bukan diakibatkan tindak kekerasan. Dia berhak menerima
imbalan atas pekerjaannya-

Ketika pekerja seperti ini mengerjakan sesuafu, maka dia
menjadi pihak lrang menerima pesanan.

Malik sependapat dengan para sahabat kami. Ahmad
mengemukakan, dalam masalah ini " tidak ada bedanya antara
bamng miliknya atau milik penyev\n, baik pengguna jasa

mendampingr pekerja maupun tidak berada di tempat. Demikian
ini diqiyaskan dengan dokter dan fukang sunat, ketika melakukan

terhadap pasiennya, mereka wajib menjaminn5ra-

Adapun pekerja khusus 5laitu orang yang disewa untuk
mengerjakan sesuafu dalam jangka r.uakfu tertenfu, mereka tidak
menanggung jaminan, selama tidak bertindak sembrono. Ahmad
mengemukakan dalam riwayat Mahni mengenai kasus orang yang

memerintahkan budak-budaknya unfuk menakar bumbu untuk
seseorang. Tiba-tiba takaran kati terlepas dari tangannya dan jatuh

hingga pecah, orang ini tidak wajib menggantinya.

Jika ditanyakan, "Bukankah dia sama seperti fukang
potong kain?" Jawabannya, "Tidak, tukang potong kain, termasuk
pekerja lepas." Ditanyakan lagi, "Bagaimana dengan orang yang
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mempekeriakan orang lain unfuk membajak lahan dengan sapi,

lalu alat bajaknya patah?" Jawabannya, "Dia Udak wajib
menggantinlra."

Dernikian ini zhahir madzhab AsySpfi'i, madzhab Malik,
Abu Hanifah, dan para sahabahla. Aqrsyafi'i memiliki pendapat
yang lain bahwa seluruh pekerja mendapat jaminan. Pendapat
pertama adalah pendapat yang lebih jelas.

Ar-Rabi' menyatakan, "lni madzhab As5r-Syafi'i sekalipun
beliau tidak memubahkann5a. Keterangan tersebut diriwayatkan
dari Atha, Thawus, dan 7a\r, karena ia barang Snng diserahkan
dengan al<ad ijamh, sehingga tidak menjadi barang png dijamin,
seperti barang yang diseurakan."

Kerusakan 5ang disebabkan oleh keteledoran tukang roti
yang boros menggunakan api, meletakkan adonan sebelum tempat
pemanggang disiapkan, setelah dibubuhi ragi secukupnSa, atau
membiarkan adonan dalam oven setelah unktunlp diangkat hingga
gosong, seluruh findakan ini dikenai jaminan.

Cabang: Jaminan Dokter

Apabila dokter membius pasien tanpa menguji tingkat
alergqn terhadap obat-obat anestesi, sehingga pasien meninggal,
maka dokter menjamin tndakan tersebut. Kasus ini sama seperti
dokter lrang memberikan pil pinisilin pada

fubuhnSn fidak dapat menerima pinisilin,
meninggal.

pasien,

hingga

padahal

akhimya
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Seharunya sebelum melakukan tindakan anestesi, dokter

menguji obat tersebut pada permukaan kulit pasien. Jika bagian

kulit yang ditetesi obat tersebut memerah atau bengkak, dapat

diketahui bahwa tubuh pasien tidak dapat menerima obat tersebut.

Begitu halnya apabila dokter membedah mata seorang

pasien, sementara tekanan darah pasien sangat tinggi, sehingga

mengakiba&an pasien kehilangan penglihatannya, atau bahkan

meninggal dunia, maka dokter wajib menjaminnya. Sebab, dalam

prosedur operasi, dokter tidak boleh melakukan tindakan bedah

sebelum tekanan darah pasien normal.

Walhasil, seluruh akibat negatif yang ditimbulkan oleh

tindakan ceroboh dan kurang cermat dikenai jaminan. Seorang

dokter ahli tidak dikenai jaminan selama fidak melakukan

malpraktik, misaln5n seperti tindakan memotong bagian tubuh

1nng tidak semestinln dipotong atau lupa meninggalkan alat bedah

dalam penrt pasien- Contohnya seperti eksekutor yang memotong

tangan pencuri di mana bagian yang terpotong melebihi ketentuan

semestinya, maka dia dikenai jaminan. Wallahu a'km-

Cabang: Apabila seseorang menyerahkan kain kepada

tukang jahit seraya berkata, "Kalau kain ini cukup dibuat gamis,

silakan iahit." Tukang jahit memotong bahan itu menjadi gamis,

namun temyata tidak cukup, maka dia wajib mengantinya.

Jika pengguna jasa berkata, "Lihatlah kain ini, apakah

cukup unfuk membuatkan sebuah gamis untukku?" Penjahit

menjawab, "Ya!" Lalu pengguna berkata, "Potonglah!" Penjahit

lalu memotong kain tersebut, namun temyata tidak cukup unfuk
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membuat gamis, maka dia tidak wajib mengganti. Pendapat ini
dikemukakan oleh Ahmad dan Ashabur Ra yi.

Abu Tsaur mengemukakan, bahwa dalam dua kasus di atas

tukang iahit tidak dibebani jaminan, karena seandainya dia

melakukan penipuan pada kasus pertama, tentu dia pun akan
menipu pengguna jasa pada kasus kedua. Demikian keterangan

Ibnu Qudamah dalam Al Mughni.

Dalilnya, pada kasus pertama pengguna jasa mengizinkan
penjahit unfuk memotong kain tersebut dengan s5nrat cukup unfuk
dibuat gamis. Penjahit lantas memotongnya tanpa memperhatikan

s5nratrya. Sementara pada kasus kedua, pengguna jasa

mengizinkan penjahit untuk memotong bahan tanpa syarat. Jadi,

dua kasus ini berbeda.

Pada kasus pertama, penjahit tidak menjamin tindakannya,

karena dia dikelabui pengguna jasa, bahkan tidak ada izin untuk
memotong bahan tersebut. Sebab, izin pemotongan bahan
diberikan degan syarat cukup unfuk dibuat gamis. Jadi, ia bukanlah
izin, ketika syarat yang ditetapkan tidak terpenuhi. Lain halnya

dengan kasus kedua. Wallahu aIam.

Cabang: Penjaminan perusahaan asuransi terhadap harta
dari kebakaran, pencurian, dan banjir diberlakukan di banyak
nqJara. Penjaminan tersebut diaplikasikan dalam beragam akad
jaminan bagi para pemilik kendaraan, kupal laut, dan pesawat.

Seluruh penumpang moda transportasi secara otomatis telah

diasuransikan

Selumh akad ini dipatuhi, tidak ada pilihan bagi warga
negara untuk menolaknya. Ulasan tentang asuransi dan ragamnya
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telah disampaikan pada Kitab Syirkah, sedang mengenai s!/arikat

termuat dalam bab Qiradh.
***

Asy-Syirazi *g berkata: Pasal: Para sahabat kami
berbeda pendapat tentang retribusi lpng dipungut oleh
penjaga toilet urnurn, apakah ia harga air atau imbalan
masuk, timba, dan penitipan pakaian-

Di antara sahabat kami ada lang berpendapat,
retribusi tersebut bia3;a penggunaan air- Jadi, penjaga
toilet umum merrjaga pakaian dan rneminjamlran timba
tanpa parnrih- Oleh sebab itu, jika pakaian lnng
dititipkan nrsak, penjaga fidak menjaminnya. Namun,
peng3una toilet urnum harus mengganti timba lrang
rusall

Sebagian sahabat lain mengernukakan, retribusi
ini biaya masuk toilet, fimba, dan penitipan pakaian.
I(arena ihr, pengguna toilet tdak menjamin fimba lpng
rusah, karena dia menjadi pen3pwa. l-alu, apakah
peniaga toilet ini unjib mengganti pakaian pen1gnma

lpng rusak? Dalam kasus ini terrdapat dua pendapat,
karena dia pekerja lepas.

Pasal: Apabila seseorang menyeura orang lain
untuk menghajikannSra, lalu dia mengenakan parfum
atau mengenakan pakaian dalam kondisi ihram, maka
petugas jasa haji wajib mengeluarkan fidlph. Sebab,
findakan tersebut dikategorikan 'kejahatan" gnng fidak
dizinlon, sehingga wajib membayar denda.
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Demihan ini sama seperti kasus orang yang
menyeura oftmg lain unfuk membelikan pakaian, lalu
dia membeli pakaian ifu kemudian membakarnla-

Jika petugas jasa haji merusak hajinya, ihram
tersebut unfuk dirinya, karena sesuafu yang rusak fidak
dizinkan. Jadi, penggunaan jasa ini masih mengikat
para pihak. Sama seperti orang yang mewakilkan
kepada orang lain untuk membeli budak lah-lald, tetapi
dia justm membeli budak perempuan.

Apabila alod menghajikan ini berlangsung pada
tahun ini, akad tersebut fasakh, karena objek yang
dial€dkan telah hilang. Tetapi, jika al<ad menghajikan
ini dalam tanggungan, pengguna jasa berhak l<higpr
karena haknya telah terabaikan.

Apabila seseorang menggunakan jasa orang lain
untuk menghajikannya dari miqat, lalu dia melakukan
ihram dari miqat yang lain, maka dia fidak dikenai
kewajiban apapun- Sebab, miqat telah dinash dan
mempunyai hukum yang sama, sekalipun miqat yang
satu lebih jauh dari yang lain. Jika dia meninggalkan
satu miqat pindah ke miqat yang lain, di sini fidak
terjadi kekurangan lnng mengharuskan penggantian.

Apabila petugas jasa haji berihram tdak dari
miqat, maka dia harus membalnr dam, karena telah
meninggalkan ihram dari tempat yang .semestinSn

digunakan unfuk ihram. Jadi, dia hams membalnr dam,
sama seperti kasus meninggalkan ihram dari miqat
dalam haji untuk dirinya.
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Apabila seseorang menggunakan iasa haji unfuk
berihram dari daerahngra, lalu dia berihram sebelum
memasuki daerah tersebut, pefugas hams membalnr
dam. Sebab, pefugas wajib melaksanakan ihram yang
dimaksud lewat akad ijarah, jadi sama seperti kewajiban
haji unfuk diriqlra berdasarkan sgrara atau nadzar, lalu
dia meningga[Ennya

Apaloh petugas iasa haji hams mengembalikan
sebagian bia5p? Ary$7afi'i mengemulrakan dalam Qaul
Qadim, dia mesti rnen3;embelih dam dan haiinlp
sempurna-

Astrqpfi'i berpendapat dalam N Umm, bahwa
petugas lnrus mengembalikan sebagian bia3;a se$ai
rulsun lraql ditrnggailGn. Di arrtara sahabat liarni ada
lrang berpendapat, bahnra dia ulaiib mengembalilran
biaf tersebut, rnenurut sahr pendapat. Statemen lrang
dikemukalran oleh AqrSff i dalam , Qaul Qadim
berbunyi, dalam masalah ini tidak terrdapat nash bahwa
petugas jasa haii fidak wajib mengembalikan bia57a.

Sebagian sahabat berpendapat, di sini terdapat
dua pendapat- Ini pendapat !/ang shahih.

Pertana, dia tidak harus mengembalilon biap
iasa hali, karena kekurangan yang teriadi di dahm
ihram tetah ditutupi oleh darn. Jadi, dia seohh tdak
mennnsgaftan apapun.

Kdtn, petugas harus mengembalikan biaf
harena tetah meninggallran sebagian amalan yang
dipekerjalran. Jadi, dia harus mengembalikan gantinya.
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Sama halnya orang yang disewa unfuk membangun 10
dzira,lalu dia membangun 9 dzira- Oleh karena ifu, dia
harus mengembalikan apa yang telah dilakulan dalam
hajinya dari miqat dan haji dari tempat dia memulai
ihram-

Apabila seseorang menyewanya unfuk berihram
haji dari miqat, lalu dia berihram umrah dari miqat
unfuk dirinya, kemudian berihram haji atas nama
penyewanla dari Makkah, maka dia harus membayar
dam, karena meninggalkan miqat. Apakah dia hanrs
mengembalikan biaya sesuai rukun yang ditinggalnya?
Menurut keterangan yang kami paparkan tadi terdapat
dua riwagnt.

Apabila kita berpendapat petugas jasa haji harus
mengembalikanryn, di sini terdapat dua pendapat. Asy-
Syafi'i mengemukakan dalam AI Umm, bahwa dia harus
mengembalikan selisih biaya kira-kira antara haji dari
miqat dan haji dari Makkah. Sebab, haji dimulai dengan
ihram, dan segala alitivitas sebelum ihram bukan bagian
dari amaliahhaji.

Asy-Syafi'i berkomentar dalam N Imla', bahwa
petugas jasa haji harus mengembalikan selisih harga
antara haji dari negerinya dan haji dari Makkah- Sebab,
imbalan yang diberikan ini sebagai kompensasi dari
perjalanan dan manasik haji, sedang dia menjadikan
perjalanan haji ini untuk dirinya. Berbeda halnya
dengan masalah sebelumnya, karena di sini dia
melakukan perjalanan unfuk pengguna jasa, dan dia
meninggalkan miqat.
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Apabila seseorang menyewanya unfuk berhaji,
lalu menghajikannya dan meninggalkan lontar jumrah
atau mabit, maka dia wajib membayar dam, seperti
kewajiban yang sama untuk hajinya- Apakah dia harus
mengembalikan biaya sesuai bagiannya? Tanggapannya
sama dengan keterangan kami tentang or.rng lnng
meninggalkan ihram dari miqat.

Penjelasan: Pemanfaatan toilet atau kamar mandi tidak
ha.f berhenti pada keberadaan air. Tetapi, dituntut juga
tersediaryTa fasilitas sanitasi dan sirkulasi udara dan cahaln yang
baik.

segah peralatan 37ang diperlukan unfuk memanfaatkan
lornar mandi seperti tali, timba, dan kerekan menjadi tanggung
jaurab penlrcura.

Apabila dalam proses pemanfaatan penye\,r/a membufuhkan
kebersihan tempat penyimpanan dan saluran air, ini tanggung
jaunb pihak yang menye\^akan. Apabila sah"*an ini penuh oleh
tindakan penyewit, maka dia jawab
mengosongkannya. Demikian menunrt madzhab Asysyafi'i dan
Ahmad ag.

Abu Tsat* berpendapat, bahwa fugas pembersihan tempat
barang dan saluran air dibebankan pada pemilik rumah, karena
dengan ifulah penyet{/a dapat menggunakan rumah tersebut. Jadi,
mirip dengan kasus seandaingn seseorang menyeura rumah,
sedang dia dalam kondisi penuh dengan perabotan.

Abu Hanifah menyatakan, bahwa rnenurut qiyas tanggung
jawab ini ada di tangan penyewa, namun dari segi istihsan dia
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dibebankan pada pemilik rumah, karena ihr sudah menjadi

kebiasaan.

Ketika ijarah telah berakhir, dan di kamar mandi ditemukan

sampah akibat perbuatan penye\ /a, maka dia wajib

membersihkannya. Ini menurut madzhab Asy-S5raf i, Abu Tsaur,

dan ashabw ra yi.

AsySyams Ar-Ramli mengatakan, bahwa memang benar

masrrk toilet umum dengan membayar retrebusi diperbolehkan

berdasarkan ijma, sekalipun lama penggunaannya dan lain{ainnya

tidak diketahui. Akan tetapi, retrebusi ini sebagai kompensasi dari

penggunaan peralatan, bukan harga air. Karena ifu, alat unfuk

menimba air tidak menjadi jaminan pengguna toilet; dan pakaian

pengguna tidak dijamin oleh penjaga toilet ketika dia

menitipkannya.

Dalam akad sewa rumah tidak wajib menjelaskan apa lrang

akan penyewa lakukan di dalam rumah seperti menjadikannya

sebagai tempat tinggal dan tempat menaruh barang, karena sudah

sangat lazim. Jadi, akad sewa rumah berlaku sebagaimana

lazimnya tempat tinggal, dan tidak perlu disyaratkan jumlah orang

yang akan tinggal di dalamnya, karena cukup dengan kebiasaan

yang berlaku.

Cabang: Apabila seseorang menyewa orang lain unfuk

menghajikan dirinya, lalu dia melakukan perbuatarr yang

mewajibkan fidyah, seperti menggunakan parfum dan

mengenakan pakaian berjahit ketika ihram, maka fidyah ini diambil

dari harta petugas jasa haji.
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Apabila pefugas jasa haji merusak amaliah haji, maka dia
wajib mengulanginya dan harus membayar fidyah yang diambilkan
dari hartangn. Selanjutnya, membiarkan amaliah yang msak dan
menqadhanya. Demikian ini pendapat yang diputuskan ke-shahih-
annya oleh jumhur, dan disebutkan secara zhahir dalam beberapa
nash AqlSyafi'i.

Di sini terdapat pendapat lain, bahwa petugas jasa haji
tidak wajib mengulang, tidak menrsak, dan tidak wajib
mengqadhanya, justru haji tersebut tetap sah dan terlaksana bagi
pihak pengguna jasa haji. Sebab, ibadah itu dilakukan untuk
pengguna jasa, sehingga tidak dapat dirusak oleh Undakan pihak
lain. Pendapat serupa dikemukakan oleh Al Muzani. Akan tetapi,
pendapat madzhab adalah png pertama.

AsySyaf i & mengemukakan, ka,rnjiban pefugas jasa haji
adalah berihram dari miqat yang wajib menunrt syara' atau
disyaratkan dalam akad. Apabila berihram dari mirlat, berarti dia
telah melaksanakan kalajiban. Jika berihram dari tempat sebelum
miqat, maka dia telah menambah kebaikan, sebagaimana

dikemukakan oleh Abu Hamid AI Isfarayini dan lainnya.

Adapun jika pekerja jasa haji beralih dari miqat yang

mu'barkejalur lain seperti miqat yang mu'tabar atau daerah yang

lebih dekat Makkah, di sini terdapat dua rir,rnyat. Pendapat yang
paling shahih, yang dinash dalam N Umm dan diputuskan oleh Al
Banadniji dan jumhur adalah, tidak masalah.

Al Qadhi Husain, Al Baghawi, dan lainnya meriwayatkan

dalam masalah ini terdapat dua wajh yang telah disampaikan oleh
An-Nawawi dalam Kitab Haji. Pertama, yang paling shahih,
pekerja jasa haji tidak dikenai apapun, karena dia menempati
posisi miqat yang mu'tabar. Kedua, dia sama seperti orang yang
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meninggalkan miqat dan berihram sesudahnya. Pendapat kedua ini

diperhifungkan sebagai syarat penentuan tempat.

Adapun jika dua belah pihak sepakat untuk menentukan

tempat yang lain sebagai miqat, di sini terdapat rincian hukum.

Apabila tempat tersebut lebih dekat ke Makkah daripada miqat

yang syar'i, syarat tersebut rusak yang dapat merusak ijarah,

karena orang yang hendak melaksanakan manasik tidak boleh

melewati miqat tanpa berihram.

Jika tempat yang disepakati lebih jauh seperti di daerah

keluarga pengguna jasa haji, maka pekerja jasa haji harus berihram

dari sana unh.rk memenuhi syarat.

Apabila pekerja jasa haji melewati tempat dimaksud

kemudian dia berikhtiar, apakah dia harus membayar dam? Dalam

hal ini terdapat dua q/ajh. Pertama, yang paling shahih,

sebagaimana dinash oleh fuy-Syafi'i, pekerja jasa haji hams

membayar dam, karena telah melewati miqat yang disyaratkan,

sehingga stafusnya sama dengan orang yang melewati miqat syar'i.

Kdua, dia tidak dikenai dam. Apabila kita berpendapat, tidak

dikenai ketvajiban dam, maka ia wajib mengurangi sebagian

komisi.

Syaikh Abu Hamid dan para sahabat mengemukakan,

bahwa apabila seseorang meninggalkan nusuk haji seperti mabit

dan thawaf wada', maka udak dikenai dam. Apabila kita

berpendapat, tidak ada dam ketika meninggalkan dua perkara ini,

maka pekerja jasa haji harus mengembalikan sebagian biaya

dengan perhitungan yang adil. Ulama tidak berbeda pendapat

dalam masalah ini.
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Jika pekerja jasa haji harus membayar dam karena

melanggar larangan seperti mengenakan pakaian berjahit, pena,

dan menggunakan wewangian ketika ihram, imbalan yang diterima
tidak dipotong sedikit pun. Ulama sepakat soal ini. Al Ghazali dan

Iainnya mengutip kesepakatan ini.

Apabila seseorang menyewa seseorang untuk
melaksanakan haji qiran, menggabung haji dan umrah, terkadang

ia memafuhi kesepakatan dan kadang melenceng darinya. Apabila
pekerja memafuhi kontrak kerja, siapakah yang wajib menanggung

dam haji qiran? Ada dua waihterlait pertangaan ini.

Pendapat lang paling shahih, dam ditanggung oleh

pengguna jasa. Apabila kedua belah pihak menqraratkan dam
pada pihak pekerja, AqlSyafi'i menegaskan akan batalnya ijarah,

karena ia telah menggabungkan antara objek yang tidak jelas

sifatnya, yaitu dam, dan ijanh.

Apabila kita berpendapat dengan pendapat yang paling

shahih, dam tersebut dibebankan kepada pekerja jasa haji. Jika dia
dalam kondisi kesulitan, dia urajib berpuasa selama tiga hari dalam

masa haji. Sebab, orang yang berada dalam aktivitas haji -dari
dua belah pihak ini- yaifu pekerja jasa haji, sementara pengguna
jasa wajib membayar biaya jasa haji secara penuh.

Pendapat di atas hur,la dikemukakan oleh An-Nawawi &
dalam Kitab Haji bagian dafi Al Majmu' dalam sahr pasal tentang
pekerja jasa haji. Wallahu alam.
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Bab: Sengketa Dua Belah Pihak Dalam Kasus
Sewa-Menyewa

Asy-Syirazi e berkata: Apabila terjadi sengketa

antara dua belah pihak yang menyewa tentang besaran
manfaat atau besaran biaya dan tanpa ada buld,
mereka saling bersumpah, karena ini termasuk akad
fimbal-balik, s.una seperti jual beli.

Apabila keduanya telah salirrg bersumpah, maka
secara hukum akad ijanh ini telah fanl<h, seperti
hukum dalam jual beli, karena ijarah sama seperti jual
beli. Jadi, hukumnya ijanh dalam masalah fasakh
seperti hukum yang sama dalam jual beli.

Apabila dua belah pihak bersengketa tentang
tndakan melampaui batas terhadap barang sewaan,
pihak yang menyewakan menggugatnya narnun
penyewa mengingkari, maka pernyataan yang
dimenangkan adalah pemyataan penyewa, karena
menurut hukum asal fidak adanya permusuhan dan
keterbeb.E rn dari iaminan.

Jika dua belah pihak bersengketa soal
pengembalian barang sewa; penyewa mengklaim sudah
mengembalikan barang sewaan, namun pihak yang
menyewakan menolaknya, pemyataan yang
dimenangkan adalah pernyataan pihak penyewa bahwa
peminjam belum mengembalikan barang, karena
penyewa menerima barang sewa.rn unfuk
dimanfaatkan. Pemyataan penyewa bahwa dia telah
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mengembalikan tdak diterima, seperti peminjam
barang.

Apabila terjadi sengketa antara pekerja lepas
dengan pengguna jasa tentang pengembalian barang;
pekerja mengklaim telah mengembalikan barang,
namun penyewa mengingkarinya, di sini terdapat
rincian kasus.

Jika hta berpendapat pekerja menjamin barang
setelah diterima, maka pemyataannya tentang
pengembalian barang fidak dapat diterima, karena ia
penjamin. Jadi, pem3ataan pekerja bahwa ia telah
mengembalikan barang tidak dapat diterima, seperti
orang lrang meminjam dan pelaku gasab-

Apabila kita berpendapat, pekerja fidak menjamin
barang setelah penyerahan, apakah penyataannya telah
mengembalikan barang dapat diterima? Di sini terdapat
dua w:ajh, seperti wahl dalam akad ju'alah. Dua wajh tni
telah disinggung dalam pembahasan perurakilan.

Apabila barang sewaan rusak, lalu pekerja
mengklaim kerusalen terjadi setelah pekeriaannya
selesai, dan dia berhak mendapatlran imbalan, namun
pengguna jasa menolakn3n, maka pern5ntaan lnng
dimenangkan adalah pernyataan pengguna jasa, karena
hukum asal menyebutkan fidak adangra pekeriaan dan
fidak ada penggantian.

PasaL Apabila seseoftmg menyerahl<an bahan
l<ain pada penjahit, lalu dia memotongnln menjadi

30 ll n uoi*u'Syoah Al Muhadzdzab



pakaian luar, kernudian kedua belah pihak bersengketa:
Pemilik kain berkata, "Aku memintamu unfuk
memotong kain ini menjadi gamis. Tapi, kamu sengaja
memotongnya menjadi pakaian luar. Kamu harus
mengganti kekurangannya." Penjahit berkata,'Malah
kamu yang memintaku unfuk memotongnya menjadi
pakaian luar. Kamu harus membayar biaya jahit."

Asy-Syafi'i meriwayatkan dalam lkhtilaf Al
Iraqi5Tyin, pernyataan Ibnu Abu L^aila bahwa yang

dimenangkan pernyataan penjahit; dan pendapat Abu
Hanifah r& bahwa yang dimenangkan pemyataan

pemilik kain. Beliau kemudian berkata, 'Ini pendapat
yang kuat. Keduanya diperhitungkan."

Ary-Syaf i iuga mengemukakan dalam Kitab A/
Ajir wal Musta'jir, bahwa apabila seseorang
menyerahkan kain kepada orang lain unfuk dicelup
wama merah, lalu dia mencelupnya dengan warna
hijau. Pengguna jasa berkata, *Aku memintamu unfuk
mencelupnya dengan wama merah." Tukang celup
menyanggah,'Tidak, kamu memintaku mencelupnya
dengan warna hi;au." Maka kedua belah pihak ini saling
bersumpah-

Dalam menanggapi kasus di atas, para sahabat
kami terbagi dalam tiga riwayat. Di antara mereka ada
yang berpendapat, dalam kasus ini ada tiga pendapat:

1. Pernyataan yang dimenangkan pemyataan
peniahit, karena dia telah menerima izin dari
pengguna jasa unfuk memotong kainnya,
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karenanya 'pernyataan penjahitlah yang
dipertimbangkan.

Yang dimenangkan pernyataan pemilik kain,
sebagaimana jika kedua belah pihak bersengketa
soal ada-tidaknya izin.

3. Kedua belah pihak saling bersumpah- Ini
pendapat shahih, karena masing-masing pihak
adalah penggugat dan tergugat, mengingat
pemilik kain menunfut ganti rugi sedang peniahit
mengingkarinya; sebaliknya penjahit juga
menggungat ongkos jahit, sedang pemilik kain
menolaknyra. Mereka berdua saling bersumpah,
sama seperti dua pihak yang melakukan transaksi
jual beli ketika bersengketa soal besaran harga.

Sebagian Ashab ltami ada juga lrang berpendapat,
masalah ini dirumuskan dalam dr.ra pendapat lpng
termuat dalam perbedaan ulama lrak. Demikian
menurut pendapat Abu Al Abbas, Abu Ishaq, Abu Ali
bin Abu Hurairah, Al Qadhi Abu Harnid.

Di antara para sahabat juga ada yang
berpendapat, bawa masalah ini hanya memunculkan
satu pendapat, bahwa kedua belah pihak harus saling
bersumpah. Ini pendapat Abu Hamid Al Isfarayini,
karena Ary-Syafi'i #s menyebutkan dua pendapat yang

pertama, kemudian mengatakan, keduanya
diperhitungkan.

Apabila kita berpendapat bahua pendapat yang
dimenanglnn adalah pemyataan penjahit, lalu ia
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bersumpah, maka ia fidak wajib membayar denda
kerugian, karena sumpahnya menetapkan bahwa dia
telah diizinkan unfuk melakukan pemotongan kain
tersebut- Apakah dia berhak menerima upah? Di sini
terdapat dua wajh-

L. Pendapat Abu Ishaq bahwa penjahit dalam kasus

ini fidak berhak menerima upah, karena
pemyataannya tentang gugurnya tanggungan
dapat diterima, mengingat dia pihak yang
menolak. Sementara soal upah, dia pihak yang

rnenggungat, sehingga pemyataannya fidak
diterima.

2. Pendapat Abu Ali bin Abu Hurairah, peniahit
berhak menerima upah, karena kita menerima
pernSntaan soal izin. Mengacu pada pendapat ini,
apakah penjahit berhak menerima upah yang
ditetapkan dalam akad atau upah standar?
Menanggapi pertanyaan ini terdapat dua wajh.

Pertama, wajib menerima upah yang ditetapkan,
karena kita menerima pemyataannya bahwa dia
diizinkan, karena itu dia berhak menerima
kompensasinln

Kedua, dia waiib menerima upah standar, karena
ketika kita menerima pemyataannya, tidak ada
jaminan dia f,dak akan mengklaim upahnya
sebesar seribu dirham padahal upah standarnya
hattya safu dirham.
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Apabila kita berpendapat, bahwa yang
dimenangkan perngrataan pemilik kain, lalu dia
bersumpah, dia tidak wajib menerima upah, karena
telah melakukan tindakan yang fidak dizinkan peng[Juna
jasanya. Penjahit harus membayar kerugian akibat
pemotongan tersebut, karena telah memotong kain
tidak sesuai pesanan. Mengenai besamya ganti rugi
lrang mesti diserahkan terdapat dua pendapat:

1. Penjahit harus mengganti selisih harga antara
kain yang sudah dipotong dan yang masih ufuh,
karena kita telah memutuskan bahwa dia belum
mendapat izrn dari pemilik kain untuk
memotongngn-

2- Dia hanrs selisih harga antara kain
!/ang dipotong menjadi gamis dan kain lpng
dipotong menjadi pakaian luar, karena
sebenamgra dia telah diizinkan unfuk memotong
kain tersebut. Perbedaan ini harrp berkaitan
dengan tambahan kain, karenanya penjahit hams
mengganti tambahan tersebut. Artinya, jika
antara dua potongan kain ini terdapat selisih
harga, penjahit fidak perlu menggantinya.

Apabila kita berpendapat kedua belah pihak
saling bersumpah lalu mereka bersrmpah, penjahit
Udak berhak menerima upah, karena saling sumpah
mengunmgkan almd. Menjahit pakaian tanpa dasar
akad fidak mengharuskan upah. Namun, apakah
penjahit wajib memba3nr denda kesalahan potongan
kain? Dalam hal ini terdapat dua pendapat:
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1. Peniahit wajib membayar denda kesalahan
potongan, karena setiap pihak telah bersumpah
atas gugatannya dan menafikan gugatan pihak
lain, sehingga keduanya telah terbebas dari
tunfutan, seperti dua belah pihak yang melakukan
jual beli.

2. Peniahit waiib membayar kerugian karena
berkurangnga kain, karena kami menetapkan
unrngnya akad akibat saling sumpah. Ketika akad
diurungkan, pemotongan kain ini terjadi tanpa
dasar akad, sehingga dia wajib membayar ganti
rugi.

Ketika kita berpendapat, bahwa penjahit ini
berhak mendapat imbalan, dia fidak boleh menarik
kembali iahitan tersebut, karena dia telah mengambil
penggantinya.

Jika kita berpendapat, bahwa penjahit dalam
kasus ini tidak berhak menerima imbalan, maka dia
berhak mengambil jahitannya, karena itu jelas-jelas

asetnya sehingga boleh diambil.

Penjelasan: AsySyafi'i & mengemukakan, apabila dua

orang bersengketa dalam kasus sewa-menyewa, dan menyepakati

suatu pekerjaan, hendaknya mereka saling bersumpah. Pekerja

menerima upah standar atas pekerjaannya.

AsySyafi'i mengatakan: Apabila dua belah pihak

bersengketa soal sifat pengerjaan, misalnya satu pihak berkata,

"Aku memintamu untuk mencelup dengan wama kuning" atau

Al Majmu'syarahlt Muhodzdzab ll 35

F



"Untuk menjahit kain ini menjadi gamis, tetapi kamu buat pakaian

luar." Pekerja berkata, "Alnr tahu apa lang kamu katalon
padaku." Dalam kasus ini kedua belah pihak saling bersumpah,
dan pekerja harus mengganti kekurangan tersebut dan fidak
menerima upah.

Apabila peu/amaan ini terlalu berlebih, fukang celup terlibat
sebagai rekanan atas kelebihan tersebut; iilo lnrang dari
pe\ramaan yang semestinlra, ia tidak mendapat jaminan dan tidak
pula imbalan.

Ar-Rabi' mengatakan, pendapat 3ang dikemukakan oleh
Asy.SSnfi'i dalam kasus ini, bahua 3nng dimenangkan adalah
pemlataan pemilik kain, dan pengrajin wajib mengganti

tersebut, sekalipun hangn sedikit. Sebab, penjahit
mengaku telah mengambil loin dalam kondisi uhrh dan menggugat
pernilik kain telah meminta dia unhrk memotongnla atau
mencelupnSra sebagaimana yang telah aku jelaskan. Sebaiknya dia

bukfi unfuk menguatkan pemyataannya.

Apabila dia Udak mempunyai bukfi, pemilik kain
bersumpah dan pekerja wajib mengganti kekurangan
pekerjaannya. Apabila pekerjaannya menambahkan sesuafu,

pekerja furut memiliki tambahan tersebut, jika ia berupa barang
yang menetap di dalamnya seperti celupan, narnun ia tidak boleh
mengambil imbalan apapun. Jika tambahan ini bukan berupa
barang yang menetap, dia tidak mendapatkan apapun.

AsySyafi'i mengemukakan dalam lkhfrlaf Al lraqiyin:
Apabila terjadi sengketa antara pekerja dan pengguna jasa tentang
upah, terdapat beberapa rincian hukum. Abu Hanifah
menyatakan, yang dimenangkan adalah pemyataan pengguna jasa
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berikut sumpahngra, iika pekerja telah melakukan srnfu usaha,

inilah 3nng diiadikan buld.

hnu Abu laila mengemukakan, bahwa pemyataan png
dimenangkan adalah pengakuan pekerja terkait pekerjaan dan
'upah 

standamlra. lain halnya, jika imbalan yang digugat lebih kecil

dari upah standar, funfutan ini dipenuhi.

Apabila pekerja belum mengerjakan suafu usaha, kedua

belah pihak bersumpah dan saling mengembalikan barang,

menunrt pendapat Abu Hanifah. Seyogianya ketmtuan ini juga

berlaku pada pendapat Ibnu Abu Laila.

Abu Yusuf berkata, "Apabila barang sewaan adalah sesuafu

png mirip, pemlntaan pengguna jasa dapat diterima dan diminta
untuk berstrmpah. Apabila barang ini sediht berbeda,

pemyataannya tidak diterima dan pekeria berhak menerima upah
standar, jika dia telah bersumpah."

Seandainp seseorang menyerahkan pakaian yang telah

dipotong pada penjahit lalu dia menjahitrSn menjadi pakaian luar,

seraya berkata, "Kamu memintaku unfuk memotongnya menjadi

pakaian luar.' Pengguna jasa justtr berkata, "Bukan, gamis!"

maka menunrt pendapat png lebih zhahir pemyataan pemilik kain

dibenarkan dengan sumpahnlp, karena dia mengingkari izin

perniliknln unfuk memotong kain tersebut meniadi pakaian luar.

Sebab, peniahit membenarkan adanya izin, begitu juga dengan

sifatrp.

Pendapat kdua, dua belah pihak saling bersumpah. AF
Asnawi mendukung pendapat ini dari aspek riwalat dan makna.

Beliau menekankan bahwa seandainya kedua belah pihak

bersumpah sebelum memotong kain, ulama sepakat mereka saling
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bersumpah. Setiap kasus yang wajib disertai sumpah para pihak
sekalipun oblek sewa masih ada, saling sumpah ini juga wajib
dilakukan dalam kondisi objek telah berubah.

Mengacu pada pendapat di atas, pihak pertama yang
dipersilakan bersumpah yaitu pemilik kain, sebagaimana

diriwaptkan oleh Ar-Ramli. Dikutip dari Al Asnawi larangan
pemilik unfuk bersumpah pertama kali, justru penjahitlah yang
pertama bersumpah, karena dia penjual jasa.

An-Nawawi menyatakan, bahwa pekerja tidak berhak
menerima upah setelah bersumpah, sementara penjahit wajib
membayar denda kekurangan kain, mengingat pemotongan ini
dilakukan tanpa lzlu:. pemilik kain. Hukum asal menyebutkan
ker,rnjiban jaminan. Jaminan ini besamya adalah selisih nilai antara
kain yang dipotong menjadi gamis dan dipotong menjadi pakaian

luar, sebagaimana dirajihkan oleh As-Subki.

Alasan lain, hukum asal pemotongan kain adalah diizinkan,
sekalipun dirajihkan oleh Al Asnawi seperti lbnu Abu Ishrun.

Pendapat tersebut didukung oleh Al Qunawi, Al Bazari, dan
lainnln seperti tercanfum dalam Syirah Al Hawi dan lainnya,
bahwa besaran kerugian yang diberikan pifu selisih harga antara
nilai kain yang ufuh dan yang telah dipotong, karena ketiadaan
izin. Pentarjihan pendapat pertama dan udak adanya imbalan tidak
tercela, karena tidak ada keterikatan antara imbalan dan jaminan.

Penjahit berhak menghentikan jahitannya, dan. harus
membayar kerugian penghentian tersebut, jika terjadi. Demikian ini
seperti dikernukakan oleh Al Mawardi dan fu-Ruyani dalam .4/
Bahr. Penjahit boleh melarang pemilik kain dari tindakan melepas
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kembali jahitan kain. Demikian pendapat yang dikemukakan oleh

fuySyamsu fu-Ramli dalam An-Nha5ah.

Dari beberapa pendapat di depan kita dapat meresurne

bahwa ketika dua belah pihak bersengketa soal besaran upah;

pekerja berkata, "Kamu mempekerjakanku selama setahun dengan

imbalan satu dinar." Pengguna jasa berkata, "Tidak, tetapi dua

dinar." Maka, pekerja lah yang diminta untuk bersumpah pertama

kali. Demikian ini pendapat Asy-Syafi'i dan Ahmad.

Alasannya, ijanh merupakan jenis jual beli. Ketika dua

belah pihak berzumpah sebelum masuk jangka waktu ijanh,
mereka mqfasal<h al<ad dan masing-masing pihak menarik

asehya.

Apabila salah satu pihak rela dengan sumpah pihak lain,

alod ini tetap berlangsung. Apabila mereka menfasakh akad
setelah masuk jangka u,aktu ijarah atau sesuafu darinya, upah 5nng
ditenfukan pun gugur, dan pekerja wajib menerima upah standar.

Kasus ini sarha dengarn dua belah pihak png saling bersumpah

dalam kasus sengketa barang dagangan yang rusak.

Demikian pendapat Ahmad dan para sahabatrya. Pendapat

ini didukung oleh Abu Hanilah, jika pekerja belum mengerjakan

fugasnya. Jika dia telah menjalankan fugasnya, pendapat yang

dimenangkan adalah pem5ataan pengguna jasa, kerena dia

mengingkari adanp tambahan upah. Yar,g dimenangkan

perrSBtaan pihak yang ingkar.

Ketika kita mengaahui ijanh bagian dari jual beli, kita tahu

dua belah pihak saling bersumpah ketika terjadi sengketa

mengenai pembayaran, seperti jual beli. Juga, seperti kasr.rs
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pekerja yang belum melaksanakan fugasnya, menurut Abu
Hanifah. Anda dapat merujuk kembali rincian kasus ini.

Cabang: Selintas madzhab para ulama tentang sengketa

dua belah pihak dalam sewa-menyeura.

Apabila dua belah pihak bersengketa tentang upah; satu

pihak berkata, "Kamu menyewakan barang ini setahun dengan

harga satu dinar." Pihak lain berkata, "Tidak, tapi dua dinar,"
maka hendaknya mereka saling bersumpah. Pihak yang

menyewakan berhak bersumpah lebih dahulu. Demikian menurut
pendapat karni. Pendapat ini telah dinash,'menurut Ahmad.

Alasannya, iarah bagian dari jual beli. Ketika dua belah

pihak bersumpah sebelum jangka waktu masuk, mereka mem-

fasakh akad dan masing-masing menarik asetnya.

Apabila salah satu pihak rela dengan sumpah pihak yang

lain, akad ini tetap berlangsung. Jika mereka menfasakh al<ad

setelah jangka u/aktu berakhir atau sedang berlangsung, upah yang

ditenfukan dalam akad pun gugur, dan pekerja berhak menerima

upah standar. Hal ini sama dengan kasus dua pihak yang saling

bersumpah dalam jual beli setelah barang dagangan rusak.

Demikian menurut pendapat Ahmad. Pendapat ini

didukung oleh Abu Hanifah, jika pekerja belum melakukan

fugasnya, sekalipun dia mengetahuinya. Maka, yang dimenangkan

adalah pemyataan pengguna jasa tentang imbalan yang

besarannya selisih antara upah yang ditentukan dan upah standar.

Abu Tsaur mengemukakan, bahwa pendapat yang

dimenangkan adalah pemyataan pengguna jasa, karena dia
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mengingkari adanya tambahan upah. Pendapat yang dimenangkan

pemlntaan pihak yang mengingkari.

Menurut kami, ijanh merupakan bagian dari jual beli.

Karena itu, kefika terjadi sengketa soal kompensasi, dua belah

pihak saling bersumpah, seperti jual beli.

hnu Abu Musa mengatakan, pendapat yang dimenangkan

adalah pemyataan pemilik barang, sesuai dengan sabda Nabi $,

eqt i:; i"v etu:'i:ir'i:Lt tit

"Ketil<a dw belah pihak tang bertanaksi fial befr

betsengketa maka pendapt Snng dimenanglan adahh rymjnban
Wnlual. "Bisa jadi yang dimaksud oleh Rasulullah yaitu ketika dua

belah pihak bersengketa tentang jangka uaktu. Adapun jika para

pihak bersengketa soal ganti, menunrt pendapat shahih,

hendaknya mereka saling bersumpah, seperti kami sebutkan

sebelumnln.

***

Aqfsyirazi g berkata: Pasak Apabila seseorapg

meminta pekeria unfuk mengerjalran sesuahr seperti
menjahit dan meunrnai kain, lalu dia bekeria, apakah
pekerja boleh menatran barang tersebut untuk
mendapatlran upah? Di sini terdapat &,n w-ajh:

Pertama, fidak boleh, karena pengguna jasa tidak
menggadaikan barang pada pekeria. Karena ifu, dia
fidak boleh menahan barang yang telah selesai digarap-
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Demikian ini sama dengan orang lrang mempekerjakan
orang lain unfuk mengangkut barang, lalu dia
mengangkutnya, kemudian dia sengaja menahan barang
tersebut sampai imbalannya diterima.

Kedua, boleh, karena pekerjaannya sama dengan
miliknya. Jadi, pekerja boleh menahan barang orderan
sampai menerima imbalan dari pengguna jasa, seperti
jual beli di tangan penjual.

Pasal: Apabila seseor.rng menyerahkan kain pada
orang lain, lalu dia menjahitnya tanpa menyebutkan
berapa ongkosnya, para sahabat kami berbeda
pendapat dalam kasus ini png dikelompokkan dalam
empat tnih-

1-' Pemberi kain ini hanrs memberikan upah- Ini
pendapat Al Muzani rg, karena orcmg ini telah
memberikan pekerjaan maka dia harus
menanggung upahngp.

2. Apabila dia berkata pada orang itu, 'Jahitlah!"
maka dia harus memberikan upah. Jika pihak
kedua yang memulai, 'Berikan kain ifu padaku,
aku akan menjahitnya-" Pemberi kain tidak wajib
memberinya upah. Demikian menurut pendapat
Abu Ishaq- Sebab, ketika salah satu pihak
memerintahkan pihak lain, sungguh dia harus
mengerjakannya berdasarkan perintah tersebut.
Suatu pekerjaan tidak harus dilakukan bila tanpa
imbalan, lalu dia mengharuskannya. Ketika salah
satu pihak tidak memerintahkan pihak lain, tidak
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melakukan faktor yang mengharuskan imbalan,
maka pemberian upah ini tidak waiib.

Apabila pekerja dikenal biasa mengamtil imbalan
dari jasa jahitan, pemberi kain harus memberinyra
upah. Jika kondisi tersebut fidak diketahui,
pemberi fidak wajib memberinSTa upah. Demikian
menurut pendapat lbnu Abbas.

Sebab, apabila pekeria diketahui biasa menarik
imbalan dari jasa menjahit, hd tersebut menjadi
'urf bagi dirinya, seperti qprat- Jika kondisi ini
tidak dikebhui berarti fidak ditemukan faktor
yang berkonsekuensi imbalan dari segi sgnrat,
fidak dari segi 'urf.

Menurut pendapat madzhab, pemberi kain sama
sekali fidak unjib menyerahkan asetnp tanpa
kompensasi, karenanlra dia tidak uajib memberi
penjahit upah. Hal ini sarna dengan orang lpng
memberi makanan pada orang lrang berkenan
memalranryra.

Apabila seseorang singgah di perahu nelalnn
tanpa izin, lalu dia dibawa ke suafu daerah, maka
si penumpang gelap ini tnrus membagnr upah.
Sebab, dia telah menghabiskan manfaat tempat
lpng terdapat di perahu tanpa izin pemilikqTa.

Jika orang ini singgah di perahu tersebut atas izin
nelagan tanpa menyebut berapa tarifnyra, dalam
kazus ini berlaku empat vwih yang telah kami
paparkan dalam kasus menjahit pakaian.
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Penjelasan: Apabila dua belah pihak bersengketa

mengenai jangka waktu kontrak kerja; salah satu pihak berkata,

"Aku mempekerjakan kamu unfuk proyek ini selama setahun

dengan upah safu dinar," pihak lainnya berkata, "Tidak, tetapi dua

tahun sebesar dua dinar," maka yang dimenangkan adalah

pemyataan pemilik proyek, karena dia mengingkari tambahan.

Jadi, yang dimenangkan adalah pemyataan terhadap sesuatu yang

diingkari.

Cabang: Apabila seseorang menyerahkan kain miliknya

pada penjahit atau pemotong pakaian untuk dijahit atau dipotong,

tanpa akad, tanpa syarat, tanpa menyebut soal ongkos; misalnya

dia berkata, "Ambil kain ini, lalu kerjakanlah. Aku tahu kamu akan

bekerja dengan imbalan"; penjahit dan pemotong pakaian

berpedoman pada kalimat tersebut lalu mengerjakannya, di sini

terdapat drn wajh:

l. Pendapat yang paling shahih, baik penjahit maupun

pemotong pakaian ini tidak dikenai upah, karena dia

melakukan pekerjaan tersebut tanpa kompensasi. Jadi,

sarna seperti orang yang melakukan pekerjaan secara suka

rela.

2. Wajh irtr dikemukakan oleh Ahmad, para sahabatu"rya, dan

para sahabat Abu Hanifah, bahwa penjahit dan pemotong

pakaian ini memperoleh ongkos standar. Sebab, kebiasaan

yang berlaku dalam praktik tersebut sama seperti ucapan,

jadi ia seperti mata uang suatu negara. Juga, sama seperti

orang yang masuk dalam toilet umum atau duduk di dalam

perahu bersama nelayan.
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Selain ifu, sikap pemilik kain ini menuntut adanya akad, ladi
ia seperti menawarkan pekerjaan. Ahmad berpendapat, bahwa

apabila penjahit dan pemotong pakaian ini tidak menghiraukan

ucapan pemilik kain, mereka tidak berhak mendapatkan imbalan,

kecuali atas dasar akad, syarat kompensasi, atau tawaran darinya.

Alasannya, kebiasaan masyarakat tidak dapat menempati posisi

al<ad.

Cabang: Di antara kewajiban pemilik aset terhadap

pekeria (buruh) 1ang diaiarkan oleh syariat Islam Sang cenderung

pada kebaikan, adalah bahwa pelayan dan fuan adalah dua orang

saudara.

Srapa saja yang mempekerjakan saudaranya, hendaknya

memberinya makan dengan hidangan yang sarna denganngn.

Sikap seperti ini bertuiuan unfuk merekatkan jalinan emosional

antar golongan, sehingga safu golongan masyarakat tidak iri
dengki pada golongan lrang lain, dan safu golongan tidak merasa

lebih tinggi dan lebih mulia dari yang lain.

Sikap iri dengh dan merasa lebih terhormat hanya akan

memuncrrlkan permusuhan lang merusak dan mengancam

kedamaian selunrh umat manusia. Kondisi demikian pemah

dialami oleh umat-umat terdahulu di mana perbtratan keji,

kezhaliman, dan gila dunia sudah merajarela sehingga

menumpatrlran darah.

Allah Ta'alaberfirman, "Tentu telah dPobohl<an bian-bian
Narani, gerejagaeja, rumalt-rumah ibadah omng Yahudi dan

masjid-masjifl Wng di dahrnng barynk disebut nama Allah. "(Qs.

Al Hajj 1221 401.
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Nabi $ sangat me\ ranti-wanti akibat sifat bakhil yang lahir

dari kecenderungan yang kuat orang-orang kaya unfuk menimbun
harta. Beliau pemah bersaMa,

J zz
o -/ to-cr\lr

o t'-.

f^rtr)

,:&71;- 11 "irrr(.t \ r ,J-S-

t 7. o17..ot * Nl^>
|2.

-tfJa

t-r*t

i:;'d)

"Waspadalah pada sifat bakhil, l<arena ia telah

membinasalan oftng-orang sebefummu. Sifat ini mendorong
mereka unfi* menggasab harta benda, mengalirkan damh,
sehingga merel<a binasa. "

Kelanjutan hadits yang pertama bertunyi,

.6
L^,

c ) lo {i " ., t ,o.1'-- o. ,'.'f+*v f^J "I5 JP

"Hendaknya dia mengenakan apa tnng biasa dikenakan;
jangan bebani mereka sesuafu tnng memberatkann5n. Jika kamu
membebani mereka maka banfulah mereka."

Berpijak pada hadits di atas, kita bisa menetapkan batasan
jam kerja di pabrik, kantor, dan perkebunan dengan larangan

membebani para pekerja yang dapat memberatkan mereka, baik
karena jam kerja yang terlalu lama atau jam kerja yang singkat,

narnun pekerjaannya sangat berat dan mengeksploitasi pekerja,
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dengan iming-iming gaii yang lebih tinggi dari konbak atau dari

kebiasaan yang berlaku.

Cabang: Kev,rajiban pekerja terhadap pemberi pekerjaan,

bos.

Ketika seorang pekerja bekerja dengan baik kepada pihak
yang memberinya pekerjaan, menyerahkan seluruh urusan

padanya, dan memenuhi haknya, dia akan menerima imbalan dua

kali. Imbalan pertama karena telah memenuhi hak Allah Ta'ala,

dan imbalan kedua karena telah menunaikan hak pemberi

pekerjaan. Allah melipatgandakan pahala orang yang dikehendaki-

Nya. Wallahu a'lam bish shawab.

***

Segala puji dan anugenh hanya milik Allah 3ang Mahasuci

Demikian akhir ulasan juz 15

Menyusul berikutrya jr:a 16

Yang diawali BAB JU'ALAFI.

*****
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i

Bab: Ji'alah

Asy-Syirazi *s berkata: Akad ji'alah hukumnya
diperbolehkan, yaitu memberikan hadiah atau persen
kepada orang yang telah berjasa melakukan suafu
pekerjaan, seperti mengembalikan seekor ternak yang
hilang, atau memulangkan seorang budak yang
melarikan diri, atau membangun tembok, atau menjahit
baju, atau beragam pekerjaan lainn5Ta yang layak diberi
upah. DalilryTa adatah firman Allah &, b .*,'-l; C;

i. " P.ng"*-p.ny"* ifu berl<ata, 'Dan siapa Wng
dapat mengembalil<annya ahn memperoleh bahan
malanan (sberat) beban unta- " (Qs. Yuusuf I\21:721.

Abu Sa'id At Khudri meriwayratkan sebuah hadits,
'Sesungguhngn ada beberapa orang dari sahabat
Rasulullah * sedang dalam perjalanan (bepergran).

Mereka melewati salah safu kampung di antara
perkampungan Arab. Mereka berharap bisa menjadi
tamu penduduk kampung tersebut. Akan tetapi ternyata
penduduk kampung tersebut fidak ada yang mau
menerima mereka sebagai tamu- [-alu ada seseorang
yang bertanSp, "Apakah di antara kalian ada yang bisa
menjampi?. Soalnya kepala kampung kami sedang
terkena sengatan hewan beracun- " Salah seorang dari
sahabat itu menjawab, 'Ya, ada.' Orang ifu lalu
mendatangi kepala kampung dan menjampinya dengan
surah Al Faatihah. Ternyata kepala kampung itu
sembuh. Maka sahabat itu diberi beberapa ekor
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kambing. Dia enggan menerimanya dan mengajulran
sgarat, 'Aku akan menyampaikan dahulu masalah ini
kepada Nabi #." Dia pun kemudian pulang menemui
Nabi & dan menuturkan pengalamannya tersebut- Dia
berkata, 'Wahai Rasulullah, demi Allah aku hanya
menjampi dengan menggunakan surah Al Faatihah."
Mendengar penuturan ifu Rasulullah $ tersen3rum dan
bersaMa, 'Tahukah kamu, bahwa surat AI Fatihah
memzrng jampi?' Kemudian beliau
melanjutlran, 'Ambillah imbalan dari merel<a ifu, dan
pastil<an alfl, mendapatl<an bagian bermma l<alian-'

Alasan lain, karena hal ifu dibutuhkan unfuk
mengembalikan ternak yang hilang atau budak yang
melarikan diri atau pekerjaan-pekerjaan lain yang susah
dilakukan. Jadi, hal ifu hukumn5Ta boleh, sarna seperti
akad ijanh dan akad mtdhanbah.

Pasal: Seseorang diperbolehkan mengadakan
akad ji'alah untuk orurng lain yang belum jelas,
berdasarkan alrat tadi. Sesungguhnlp boleh jadi dia
punya pekerjaan yang tidak diketahui siapa yang akan
melakukannya- Jadi hal itu boleh tanpa harus adanya
ketentuan. Al Muzani dalam N Mukhtashar mengutip
pendapat AqlSyafi'i dalam Al Mantsur, bahra dia
mengatakan: Jika seseoremg mengatakan, 'Siapa !/ang
pertama kali menunaikan ibadah haji atas narnaku,
maka dia akan mendapatkan hadiah serafus dirham-"
Maka bila ada seseorang yang menunaikan ibadah haji
atas namanya, maka dia berhak mendapatkan hadiah
seratus tersebut. Akan tetapi, -Al Muzani melanjutlran-
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dia h.np berhak mendapatkan upah yang O.t .r, l
sebab hal ini disebut dengan akad iiarah. Jadi tidak sah I
hukumnya bila tanpa adanya ketentuan- Namun 

I
pendapat ini nyatanya salah, karena ini merupakan I
alod ji'alah- Sebelumnya sudah kami ielaskan, bahun 

I
boleh hukumnya akad ji'alah hukumnSTa diperbolehkan 

I
tanpa menenfukan siapa yang akan melakulran 

Ipekeriaan 
I

Pasal: Akad ji'alah diperbolehkan atas suatu 
I

pekerjaan yang fidak ditenfukan, berdasarkan ayat tadi. 
I

Alasan lain karena hal itu dibutuhkan oleh masyarakat. i

Jadi hukumnya boleh, meskipun jenis pekeriaannya 
I

fidak ditentukan, hal itu sama seperti akad 
I

mudhanbah- Dalam akad ii'alah, fidak boleh ada 
i

kompensasi yang ditenfukan, karena ini merupakan 
I

akad mu'awadhrrl y.t g tidak diperbolehkan jika dengan 
I

imbalan yang fidak ditenfukan, ini sarna seperti akad 
I

pemikahan. 
l

Jika seseorang dijanjikan hadiah yang tidak ielas, l

lalu dia melakukan suafu pekeriaan, maka dia berhak
mendapatkan upah yang layak, karena setiap akad yang

dalam keabsahan akadnya harus disebutkan, maka

unfuk kebatalannya pun juga harus disebutkan, ini sama

seperti akad iual beli dan akad pernikahan.

Pasal: Orang yang melakukan pekeriaan tanpa
izin pemilik harta, maka dia tidak berhak mendapatkan
hadiah. Bentuk nyatanya adalah, iika dia melakukan
pekerjaan pemilik harta yang tanpa seizinnya, seperti
misalnya dia menemukan budak yang melarikan diri
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kepunyaan pemilik harta lalu membawangn, atau
menemukan seekor ternaknya lnng hilang lalu
mengembalikannya, maka dia fidak berhak men
dapatkan hadiah, karena dia telah memberikan jasangra

tanpa ada imbalan. Jadi, dia pun fidak berhak men
dapatkan imbalan- Jika dia melakukan pekerjaan
tersebut dengan seizin pemilik harta yang fidak
menjanjikan hadiah, maka dalam hal ini ada empat
pendapat seperti yang telah kami kemukakan dalam
bab ijanh.

Jika si pemilik harta memberingn izin dan juga
menjanjikan hadiah, maka dia berhak mendapat hadiah,
karena dia telah memberikan jasanya dengan janji akan
mendapatkan imbalan. Oleh karena ihr, dia berhak atas
imbalan tersebut, karena statusnya adalah seorang
pekeria. Jika si pemilik harta rnengumumkan, 'Siapa
yang berhasil kan budakku yang melarikan
diri, maka dia berhak mendapatkan sahr dinar," lalu
budak itu berhasil dikembalikan oleh orang lrang fidak
mendengar pen[Jumuman tersebut, maka dia fidak
berhak mendapatkan hadiah. Sebab, statusnga hur3n
sebagai seorang relawan tanpa mendapatkan imbalan
sarna sekali.

Jika budak milik seseor.rng melarikan diri, lalu
orcng lain mengumumkan, 'Siapa yang berhasil
mengembalikan budak si fulan, maka dia mendapatkan
satu dinar,' lalu budak ifu berhasil dikembalikan oleh
seseoftmg maka oftrng yang mengumumkan tersebut
wajib memberikan safu dinar. Karena dia 57ang bersedia
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I
menjamin hadiahnya, maka dia pun juga yang harus
membayarnya- Jika orang tersebut mengatakan, 'Kata
si fulan, siapa yang berhasil mengembalikan budaknya
dia mendapatkan safu dinar,' lalu budak tersebut
ditemukan oleh seseoran[l, maka orang yang
mengumumkan tersebut tidak wajib memberikan safu
dinar, karena dia tidak menjamin. Dia hanya sekedar
mengutip ucapan orang lain saja.

Pasal: S*g pekerja baru berhak mendapatkan
imbalan setelah dia selesai melaksanal'n pekerjaannya.
Jika seseorang dijanjikan akan diberikan hadiah atas
jasanya mengembalikan seorirng budak lnng melarikan
diri, nEunun ketika si budak sudah berada di depan
pintu rumah tuannya tiba-tiba dia merarikan diri lagi,
atau tiba-tiba meninggal dunia sebelum sempat
diserahkan, maka dia tidak berhak mendapatkan hadiah
sedikit pun. sebab, yang menjadi fujuannya adalah si
budak bisa kembali, dimana hadiah adalah sebagai
kompensasinya. Jika seseorang mengatakan, *Siapa

berhasil mengembalikan budaldm yang melarikan diri
dari Basrah, maka dia akan memperoleh safu dinar,'
ternyata si budak sedang berada di Baghdad dan dia
dikembalikan oleh seseorang dari tengah ;alan, maka
dia memperoleh setengah dinar, karena dia berhasil
mengembalikan si budak hanya dari separuh jalan. Jika
dia mengembalikan si budak dari jarak yang lebih jauh
dari Bashrah, maka dia tidak akan memperoleh hadiah
yang lebih dari safu dinar. Hal tersebut dikarenakan,
pemilik budak itu tidak menanggung kelebihannya.
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Jika dua oftmg budak milik seseoftrng melarikan
diri, lalu ada orang lnng mengatakan, 'Siapa lrang
berhasil mengembalikan mereka, dia akan memperoleh
safu dinar,' lalu seseorurng berhasil mengembalikan safu
saja, maka dia pun h.rSn memperoleh separuh dari
hadiah yang dijanjikan tersebut, karena dia hanya
melakukan sepanrh pekerjaan saja.

Jika seseorang mengatakan, 'Siapa berhasil
mengembalikan budakku, maka dia mendapatkan safu
dinar," lalu si budak berhasil dikembalikan oleh dua
orang lpng bekerjasama, maka mereka bersekufu atas
hadiahn3p, karena mereka memang bersekufu dalam
pekerjaan. Jika seseor.rng berkata kepada orang lain,
"Apabila kamu berhasil mengembalikan seorang
budakku, maka kamu akan memperoleh safu dinar,'
lalu kepada orang lain, dia mengatakan lagr, "Jika
kamu berhasil mengembalikan seorang budaldm, maka
kamu akan memperoleh dua dinar,' talu mereka
berhasil mengembalikan sang budak secara bersama,
maka masing-masing dari mereka memperoleh separuh
dari hadiah Snng dijanjikan.

Namun jika yang satu dijanjikan hadiah berupa
uang satu dinar dan !/ang satunya dijanjikan hadiah
berupa baju lrang tidak ditenfukan, lalu keduangp
berhasil mengembalikan sang budak ifu, maka yang
dijanjikan hadiah berupa dinar hanya memperoleh
separuhngra saia dan lpng diianjikan hadiah berupa baiu
memperoleh upah lpng layak, karena dinar adalah
hadiah yang benar sehingga dia memperoleh
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I
setengahnya, sementara baju adalah hadiah yang batal,
sehingga dia hanya memperoleh upah yang layak.

Jika seseorang mengatakan kepada orang lain,
"Apabila kamu berhasil mengembalikan seorang
budakku, maka kamu akan memperoleh safu dinar,"
lalu orang lain ini berhasil mengembalikan sang budak,
tetapi dengan dibanfu oleh seorang temannya. Jika
temannya ini mengaku hanya sekedar ikut membanfu,
maka orang tersebut memperoleh separuh hadiahnya
dan temannya fidak memperoleh apa-apa, karena dia
tdak ikut dijanjikan apa-apa.

Penjelasan:

Menunrt Imam Malik dan ulama lainnya, lata Al Jiblah,
dengan huruf jim yang dibaca dengan tiga versi bacaan. An-
Nawawi, Al Jauhari, dan AI Fa5yumi penulis Al Mshbah,
mencukupkannya dengan huruf jim yang dibaca kasrah, yaitu
ji alah. Sementara menurut Ibnu Rafi'ah dalam kitabnya, At
Kikyah, yaitu dibaca dengan huruf jim yang dibaca fathah, yaitu
ja'alah.

Dalam tidauan bahasa, ji'alah ialah sebutan yang seseorang
jadikan imbalan unfuk orang lain atas suafu pekerjaan atau jasa

yang dilakukannya. Demikian pula dengan kalimat Al Ju'al
maupun Al Ji'alah. Definisinya menumt syari'at ialah, menetapkan
imbalan atau kompensasi tertentu atas suafu pekerjaan atau jasa

yang tertenfu maupun yang tidak tertenfu, dengan sesuafu yang

tertenfu atau yang tidak tertenfu.
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Alasan penulis mengemukakan ji'alah sesudah iiarah,

seperti yang juga dilakukan oleh An-Nawawi dalam Al Raudhah,

karena hal ini masih memiliki keterkaitan yang erat dengan

masalah ijarah. Ji'alah ifu jelas, karena ini merupakan akad atas

suatu pekerjaan. Akan tetapi sebagian besar penulis kitab fikih,

mengemukakannya setelah bab luqathah (barang temuan), karena

ji'alah itu menunfut untuk menemukan binatang yang hilang.

Terkait akad ji'alah sebagai sebuah akad yang

diperbolehkan, fuy-Syirazi berpedoman pada firman Allah &,

" Penyent-penyent ifu berkab, "dan siapa yang dapat

mengembalikannya akan memperoleh bahan malanan (seberat)

beban unb."(Qs. Yuusuf [Lzl:721,.

fu-Ramli menganggap redaksi ayat ini, hanya sebagai

istinas atau penyenang, bukan sebagai dalil. Asy-Syibramalisi

dalam catatan pinggimya terhadap An-Nhayah, memberikan

alasan istilah ini, bahwa apa yang disyari'at terhadap orang-orang

sebelum kita, ihr tidak disyari'atkan kepada kita. Kendatipun dalam

syari'at kita hal itu ditetapkan.

Tentang hadits yang dikutip oleh Asy-Syirazi dari Abu Sa'id,

itu adalah hadits yang diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, Abu

Daud, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah. Semua jalur sanadnya

disempumakan oleh Al Bukhari yang redaksi atau lalazhn5n

adalah,

#b+}\;;);

Al Majmu'Syarah,il Muhadzdzab ll 55

r
F

r
t



c

*',

/9!z--y :"i 
=JK { cbr Ui 6:6 rL ,'u}t

a/

Ui| ,"i"-JT_"oi rrfv ee;*b ,q/t ,t;i
i"&;*"\ ;; J?" { r;*'A:tu; *,.

"tr t-;; ,jr$ a^)t :\y'#t "j |riz, Jt-
6: U :tju'"i';ri *';'f;+:; + trrk"ti

: &Ax. i6, :q'u "& 
^-l'+ 

"&,x*-
//)o'*"€k-:-tl:,;J yt:,#: e:r\';t A' : f

,11
Lf
tfj7

otJ
,/

^Lss'
?_t

-.tz//c* ,W 6lb:v TAt'u

zl4Ct. l , ).y 4rr &
c ) . 1-

,t,g r*

o t, 
t

L-f, +
o ! o'.o {'.
,.-A qS qtf
IJJ

c ll g/
:f+,hs.

| 7t.>i; y:'6ar
?. ,z o )l,z -.o,.e bJ-PL*^, 2-P G

3L 6 rj;x &;< 6 6 ,€;U
'1. o .to.t ir. :d ePue'

.r i-jr 'W
';)Etb JW

*K c,b)61
a/{zz

:JU ,Lg y..

Jt- qlb i"ia
ltt . o .
t-. c . -r^.*)J9'

a

r.5+ll

56 ll ,u uoj*u'SyarahAt Muhadzdzab



6 6,. . ?. tt. t o / / d z // o

,;t ey ,bta Y ,A,i,tJl Ju, .,tr,l,.;t
-z - /

t1 '*b ok q$ d) ?',ti ,:l--'r $; hr J,

"t3 :,sV ; ,*" 6t *r:,it:,')

,r[-r *a\t ,C at J';:, & r-rq ,u']U

,j6;i rr;i
0# ,W"€* Ct"i.r+ts rrlir |&i

a,1,, .;- l, ?-'-\. t '

&'J 1E iul ,rV Jul Jr-.,r

"sesungguhnya beberapa orang sahabat *"0, $ sedang

menempuh suatu perjalanan, sehingga mereka sampai di suafu

perkampungan Arab. Mereka meminta penduduk setempat untuk

menerima mereka sebagai tamu, tetapi penduduk setempat

menolak menerima mereka sebagai tamu. Kebefulan pemimpin

perkampungan tersebut digigit ular. Segala upaya pengobatan

sudah mereka lakukan, namun tidak ada yang berhasil sama sekali.

Salah seorang mereka mengatakan, "Sebaiknya kalian menemui

orang-orang yang sedang singgah di perkampungan ini, barangkali

di antara mereka ada yang bisa mengobati pemimpin kita."

Mereka kemudian menemui para sahabat Nabi $ tersebut, dan

berkata, 'Wahai orang-orang, sesungguhnya pemimpin kami

digigit ular. Kami sudah berusaha semaksimal mungkin untuk

mengobatinya, namun tidak berhasil. Apakah ada salah seorang

dari kalian yang bisa mengobati?" Salah seorang sahabat Nabi $
itu menjawab, "Ya. Demi Allah, aku akan menjampinya. Tetapi

sebelumnya tadi kami meminta kalian mau menerima kami sebagai
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tamu, tetapi kalian menolaknya. oleh karena ifu kami tidak mau
menjampinya tanpa imbalan." Akhimya disepakati imbalannya
adalah beberapa ekor kambing. Sang sahabat Nabi $$ tersebut
kemudian menemui pemimpin perkampungan dan membacakan
surah Al Fatihah, Ialu ditiupkannya pada bagian tubuh pemimpin
perkampungan tersebut sehingga dia merasa nyaman dan bisa
berjalan tanpa merasa kesakitan lagi. Mereka memberikan upah
yang telah mereka sepakati sebelumnya. salah seorang Nabi $
yang lainnya berkata, "Bagilah upah ifu di antara kita." Sahabat
yang menjampi menjawab, "Jangan dibagi dahulu sebelum kita
bertemu Nabi # dan menceritakan apa yang telah terjadi.
Selanjutnya kita tunggu apa perintah beriau kepada kita." Ketika
mereka bertemu dengan Nabi $ dan menceritakan apa yang telah
terjadi, beliau bersabda, 'Bagaimana kamu bisa tahu kalau surat Al
Fatihah itu dapat digunakan sebagai jampi? Kamu benar. sel<anng
bagikh imbalan ifu dan jangan lupa beri aku bagian,, Nabi $
mengutarakan hal itu sambil tertawa."

Al Bukhari juga meriwayatkan sebuah riwayat lainnya dari
Ibnu Abbas dengan redaksi,

.. o I o
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"sesungguhnya beberapa orang sahabat Nabi $ sedang

meler,r,rati daerah berair, di antara penduduknya ada orang yang

terkena sengatan dan ada pula orang yang sehat-sehat saja. lalu
salah seorang mereka bertanya kepada para sahabat, "Apakah di

antara kalian ada yang bisa menjampi? Soalnya di antara warga

kami ada yang sedang terkena sengat, di samping juga ada yang

selamat." Salah seorang dari sahabat itu lalu beranjak berangkat.

Dia kemudian membacakan Al Fatihah berkali-kali. Selanjutnya dia

mendatangi para sahabatnya dengan membawa seekor kambing.

Tetapi mereka tidak suka dan mengatakan, "Kenapa kamu

mengambil imbalan atas Kitab Allah?." Setibanya di Madinah

mereka langsung menemui Rasulullah # du" berkata, "Wahai

Rasulullah, dia telah berani mengambil imbalan atas Kitab Allah."

Rasulullah $ bersabda, "sesunggtthnya upah 5nng paling benar

kalian terima adalah atas Kitab Allah."

Redaksi, Fastadhaafuuhum "Mereka berharap diberlakukan

sebagai tamu," telah disebutkan dalam riwayat At-Tirmidzi, bahwa

rombongan mereka berjumlah tiga puluh orang. Al Hakim

mengutip riwayat Abu Sa'id Al Khudri, bahwa dia adalah orang

yang menjampi itu. Riwayat ini sesuai dengan syarat Muslim. Az-

Zarkasyi berkata: Dari hadits di atas, dapat diambil kesimpulan
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bahwa, akad ji alah diperbolahkan bagi perkara yang dapat
mendatangkan manfaat pada orang lrang sedang menderita sakit,
baik ifu berupa obat atau manba atau pula jampi, meskipun
mereka tidak menuturkan hal itu. Namun ini berganfung pada jerih
payah yang dikeluarkan. Jadi, bila tidak ada jerih payah, maka
orang tersebut tidak boleh menerima imbalan, sebagaimana yang
akan dikemukakan lebih detail nanti.

Ijma' ulama memperbolehkan hal ji'alah tersebut, lantaran
adanya suafu kebufuhan yang mendesak, baik ifu berupa temak
yang hilang, atau atas suafu pekerjaan yang f,dak sanggup
dilakukan dan juga tidak ditemukan adanya seorang relawan yang
bersedia melakukannya, dimana ijarah pada hal seperti itu tidak
sah hukumnla, karena adanya unsur ketidak jelasan. Oleh karena
itu, hukumnyra diperbolehkan menjadikan hal yang demikian itu
sebagai jiblah, seperti akad ijarah dan akad qiradh. Rukun ji'alah
ada empat; yaifu shigat, dua orang yang terlibat akad, pekerjaan,
dan imbalan.

Mengingat hadiah atau imbalan hanya berhak diperoleh
dengan adanya izin omng yang memiliki harta, seperti halnya
ijanh, maka akad ini berbeda dengan al<ad ijarah dalam hal
memperoleh hak, itu dikarenakan sudah adanya pekerjaan yang
orang tersebut lakukan. Sementara ijarah ifu mampu mendatang
kan hak orang tersebut hanya dengan adanya akad saja. Sebab,

bila seseorang mengatakan, "Siapa yang berhasil mengembalikan
temakku yang hilang, maka dia berhak mendapatkan upah sebesar
safu dirham," dimana uang safu dirham ifu diberikan sebelumn5na,

maka akad tersebut hukumnya batal. Demikian pula juga dikemuka
kan oleh Al Ghazali dalam Ad-Durar. Secara mutlak, tidak ada
syarat bahvrn upah hams diterima di majelis.
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&ang yang wajib memberikan upah, -baik si pemilik harta

maupun lainnya- disyaratkan harus memiliki hak dalam pengelola

an hartanya secara mutlak, sebagaimana yang berlaku dalam akad

ijanh. Jadi, bagi anak kecil atau orang yang dicekal karena alasan

bodoh atau gila tidak sah mewajibkan imbalan dalam akad ii'alah.
Bagi orang yang melakukan pekerjaan tertenfu juga disyaratkan

dia hanrs cakap dalam pekerjaannya sehingga dia sanggup

melakukannya. Namun tidak disyaratkan harus berstatus merdeka,

atau harus mulakf, atau harus dengan izin atau tanpa izin orang

lain, ini seperti yang dikemukakan oleh As-Suki, meskipun

bertentangan dengan pendapat hnu Ar-Rif'ah yang mensyaratkan

adanya izin dari fuan, -jika orang tersebut adalah budaknya-.

Dengan demikian, imbalan atau hadiah tidak berlaku unfuk orang

yang tidak sanggup bekerja, seperti anak kecil dan orang yang

lemah. Hal ini sama dengan mempekerjakan seorang funa netra

untuk menjaga. Demikian yang dikemukakan oleh Az-Zarkasyr dan

Ibnu Imad.

Al Muzani mengutip pemyataan AsySyafi'i, seperti yang

dinyatakan dalam Al Mantsur, bahwa jika seseorang yang kondisi

fisiknya sangat lemah mengatakan, "Siapa yang mau menunaikan

ibadah haji atas namaku, maka dia berhak memperoleh imbalan

uang serafus dirham," lalu ada seseorang yang menunaikan rukun

Islam yang kelima itu, dengan niatan unhrk orang tersebut- maka

dia berhak memperoleh uang seratus dirham itu.

Menurut Al Muzani, dia hanya berhak mendapatkan upah

yang layak. Soalnya itu adalah akad ijarah yang tidak sah tanpa

menyebutkan nilai upahnya. Ini merupakan pendapat Al Muzani

dan Asy-Syafi'i. Masalah yang dikemukakan oleh AsySyirazi

dengan menyebut-nyebut nama An-Nawawi ialah, bahwa di
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kalangan ulama madzhab Asy-Syafi'i sendiri, masalah ini ada tiga
pendapat:

Pendapat Pertama: Pendapat yang shahih adalah, bahwa
haji yang difunaikan oleh orang yang diupah hukumnya sah, dan
dia berhak memperoleh upah yang disebutkan. Inilah pendapat
yang dikemukakan oleh Asy-Syafi'i, dan yang menjadi pendapat
pilihan An-Nawawi. Sebab, itulah imbalannya. Jadi, ini bukan akad
ijarah. Sebagaimana yang kita ketahui, bahwa imbalan unfuk suatu

pekerjaan yang belum jelas saja hukumnya sah, maka apalagi

untuk suafu pekerjaan yang sudah jelas.

Pendapat Kedua: Ini merupakan pendapat png dipilih oleh
Al Muzani, bahwa ibadah haji yang ditr.rnaikan oleh orang yang

diupah hukumn5n sah, dan dia berhak mendapatkan upah yang

la1nk, bukan upah yang disebutkan. Imam AI Haramain berkata:
Sebagian besar ulama madzhab AsySyafi'i cenderung pada
pendapat ini. Akan tetapi hal itu disangkal oleh An-Nawawi. Yang
benar adalah, bahwa tidak dipertolehkan akad ji'alah atas suatu
pekerjaan tertenfu, karena hal itu memungkinkan unfuk
memberikan omng lain itu upah pekerjaannya.

Pendapat Ketiga: izinnya tidak berlaku alias batal, dan
ibadah hajinSn sah. Sebab, izin Udak boleh diamhkan kepada
orang tertenfu. Ini sama seperti bila seseorang mengatakan, "Aku
mewalolkan kepada siapa saia yang mau meniualkan nmatilru,'
maka akad perwakilan seperti ini batal dan tndakan yang

dilakukan penjual tidak sah karena dia mengandalkan perr*nkilan

seperti itu. Inilah pendapat yang disampaikan oleh Ar-Rafi'i. Imam
Al Haramain berkata: Bahwa grru ayahnya -yaifu Abu
Muhammad- pemah menyampaikan kepadanya, "Tidak bisa

dihalangi ketetapan atas batalnya izin." Namun pendapat ini
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sangat lemah, bahkan batal karena menyalahi nash, madzhab dan

tlalil. Jika seseorctng mengatakan, "Siapa yang menunaikan ibadah

ha;i atas namaku, maka dia berhak memperoleh serahs dirham,"

,lafu u.apan ini didengar oleh dua orang yang kemudian sama-

lryna menunaikannya.

t AI Qadhi Husain dan ulama madzhab Asy-Syafi'i lainnya

menlntakan, bahwa yang berhak menerima uang serafus dirham

ixtatatr orang yang lebih dahulu menunaikannya. Sementara ibadah
_t

fi4i orang kedua sah untuk dirinya sendiri. Hal ini karena salah

'safu di antara keduanya tidak lebih utama daripada yang lainnya.

fni sama seperti kasus tentang seseorang yang menikahkan dua

brang perempuan bersaudara dengan satu akad.
t'.'

., Apubila seseorang mengatakan, "Siapa yang memrnaikan
jhadah haji atas namaku, maka dia berhak memperoleh serafus

tinar," lalu ada dua orang yang menunaikan haji atas namanya

'i"*- bergantian, maka yang dianggap ialah orang yang pertama

idi."rr,-aikannya, sehingga dia yang berhak menerima imbalan

uang sebesar serafus dinar tersebut. Jika keduanya menunaikan

.haji secara bersamaan, maka ibadah haji mereka unfuk masing-

masing tanpa ada yang memperoleh imbalan sama sekali dari
:omng tersebut, karena dalam masalah ini tidak ada yang lebih
,dahulu. Jika imbalan 5rang dilanjikan tidak ditentukan, misalnya

seseorang hanya mengatakan, "Siapa yang menunaikan ibadah

haji atas namaku, maka dia mendapatkan satu potong pakaian

atau uang beberapa dirham atau seekor unta," maka hajinya sah

.dengan upah yang layak
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Cabang: AsySyirazi berpedoman pada firman AIIah &,

# 'r), 4'"',q tiJj " Penyeru-penyeru ifu berl<ata, 'Dan siapa

yang dapat mengembalikannya akan memperoleh bahan makanan
(sebent) beban unta," (Qs. Yuusuf [12]: 721, atas kebolehan akad
ji'alah terhadap sesuafu yang tidak ditenfukan, sebagaimana yang

telah dikemukakan dalam contoh di atas tentang orang yang

melakukan ibadah haji atas nama orang lain. Ayat itu pula yang

diladikan pedoman oleh Asyu-Syrrazi tentang kebolehan akad
ji'alah atas suatu pekerjaan yang belum jelas atau yang tidak

ditentukan. Demikian pula bila ada seseorang llang mengatakan,
"Siapa saja yang mengembalikan barangku di antara orang yang

mendengar pengumumanku ini, maka dia berhak memperoleh

imbalan dariku dalam jumlah tertenfu," lalu barang itu
dikembalikan oleh orang yang hanya mengetahui pengumuman

tersebut tetapi tidak mendengamya, maka dia Udak berhak

mendapatkan imbalan. Demikian lnng dikernukakan oleh Al
Marrardi. Pendapat yang sama juga ditegaskan oleh Al Qadhi
Husain-

Al Adzra'i berkata: Pendapat Al Qadhi Husain yang

menyatakan jika seseorang mengembalikannSra sendiri atau dengan

budaknya, maka dia berhak mendapatkan imbalan, bisa dipahami
bahwa dia tidak berhak mendapatkan imbalan kalau budaknp
sendiri yang pulang.

Jika orang lain mengatakan, "Siapa mengembalikan budak

milik si Taid dia akan mendapatkan imbalan sebesar sekian," maka

omng ltang berhasil mengembalikannya berhak mendapatkan

imbalan tersebut atas beban orang lain itu. Ar-Ramli menlatakan,
bahwa yang berhak mendapatkan imbalan tersebut atas orang lain

itu adalah orang yang berhasil mengembalikannya dan tahu,
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karena orang lain ihrlah yang telah menetapkannya. Sama seperti

pemberian khulu'oleh orang lain, dan juga sama seperti kondisi

seseorang yang mencari barang milik orang lain dengan cara

menyelam di laut karena dikhawatirkan rusak, maka dia wajib

menjaminnya.

' Berdasarkan hal ini, berarti orang yang melakukan suatu

pekerjaan tanpa izin dari pemilik harta, maka dia tidak berhak

mendapatkan imbalan. Sebab seandainya seseorang mengizinkan

kepada si fulan, tetapi kemudian dikerjakan oleh orang lain, maka

orang lain ini tidak berhak mendapatkan imbalan sama sekali,

meskipun dia sudah dikenal sebagai orang yang biasa mengembali

kan barang-barang yang hilang dengan mendapatkan imbalan.

Soalnya tdak ada ketenfuan yang menyatakan dia harus

memperoleh imbalan. Jadi, stafus apa yang dia kerjakan hanya

sebagai jasa suka rela. Menanggapi pendapat yang menyatakan

bahwa orang yang melakukan suafu pekerjaan tanpa izin si pemilik

harta dia tidak berhak mendapatkan imbalan, Asy-Syibramalisi

mengatakan, "Salah satu contohnya adalah tradisi yang berlaku di

salah safu dusun di kota kami tentang sekelompok orang yang

biasa menjaga ladang pada siang hari, dan sekelompok orang yang

juga biasa menjaganya di malam hari. Jika mereka sepakat

mengadakan akad atas sesuatu dengan para pemilik ladang atau

sebagian saja dengan adanya izin dari yang lain, maka orang-orang

yang melakukan penjagaan tersebut berhak mendapatkan imbalan

jika memang akad ji'alabnya sah. Jika tidak demikian, maka

mereka memperoleh upah yang layak."

Namun jika para penjaga tersebut langsung melakukan

penjagaan ladang tanpa seizin dari pemiliknya, dengan alasan

bahwa lazimnya pemilik ladang akan memberikan baEan tertentu
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dari penghasilannya, maka mereka tidak berhak mendapatkan

imbalan. Masalahnya berbeda dengan kondisi seseorang yang

menenfukan harga pada barang yang sudah dibeli oleh orang lain

atau pada sepotong pakaian yang sudah dihibahkan kepada onmg
lain. Sebab ini adalah imbalan hak kepemilikan yang bisa menjadi

wajib bag orang yang tidak berhasil mendapatkan hak

kepemilikan. Sementara akad ji'alah itu bukan imbalan hak
kepemilikan.

hnu fu- Rif'ah menyanggah, bahwa menunrtrSn seseorang

tidak boleh meletakkan tangannln pada harta milik orang lain

berdasarkan ucapan orcmg ketiga. Bahkan dia harus meniaminnln.
Jadi, bagaimana mungkin dia bisa berhak memperoleh upah?

Akan tetapi sanggahan tersebut dijaunb, bahwa dalam masalah ini
sarn sekali tidak dipalukan izin, karena sang pemilik dipastikan

sefuju. Atau bisa dicontohkan si pemilik mengizinkan siapa saja

png dia inginkan dalam mengembalikan barangn3n yang hilang,

sementara lrang menenfukan imbalannya adalah orang lain. Atau
orang lain ini diberi hak kuasa oleh si pemilik. Dan juga bisa

dicontohkan bahwa orang yang melahrkan pekerjaan mera,s

tphn jilo si pemilik pasti sehrju. Tetapi menurut lahiriah
pemlataan Aqrsyirazi, bahwa si pemilik tetap wajib memberikan

imbalan tersebut meskipun dia tidak menyebutkan kalimat, "Atas

tanggunganku."

Ar-Ramli menyatakan: Dan memang begifulah yang juga

dikatakan oleh Al Khaurarizmi dalam Al l<aafi. Jadi, bila seandai

nlta seorang yang suka mencampuri orang lain mengatakan,
"Siapa yang mengembalikan budak si fulan, maka dia berhak
mendapatkan imbalan safu dinar dariku," atau dia mengatakan,
"Siapa yang mengembalikan budak si fulan, maka dia berhak
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mendapatkan imbalan sahr dinar darinya." Maka, bagi orang yang

berhasil mengembalikan budak yang dimaksud, dia berhak

mendapatkan imbalan dari orang tersebut sesuai yang

disebutkannya itu. Inilah yang ditegaskan oleh hnu Yunus dalam

Sn uh Al Tajiz. Dia mencontohkan masalah ini, bahwa apabila

seseorang mengatakan, "Siapa yang mengembalikan budak si

fular,, maka dia berhak mendapatkan imbalan satu dinar dariku."

Menurut para imam, bahwa yang sama dengan ucapan tersebut

adalah ucapan, "Siapa yang mengembalikan budak si ftrlan, maka

dia berhak mendapatkan imbalan sekian," meskipun tanpa

menyebutkan kalimat, "dariku." Sebab, secara lahiriah itu adalah

pemyataan yang mengharuskan. Jika satu di antara dua orang

yang bersekufu terhadap seorang budak mengatakan, "Siapa yang

berhasil mengembalikan budakku, maka dia berhak mendapatkan

imbalan sekian," lalu si budak berhasil dikembalikan oleh

sekufunya ifu, maka dia berhak mendapatkan imbalan tersebut. Ini

dengan catatan bahwa yang mengatakan ifu bukan sebagai walinya

si pemilik.

Jika statusnya sebagai walinya si pemilik, dan dia

mengatakan hal itu tentang orang yang dicekal demi kebaikannya,

misalnya dengan menenfukan imbalannya sesuai upah yang layak

atau di bawahnya, maka orang yang berhasil mengembalikan sang

budak itu, berhak atas imbalan tersebut yang diambilkan dari harta

si pemilik berdasarkan ucapan si walinya.

Berdasarkan pemyataan ini maka tidak ada ketenfuan atas

orang yang melakukan suatu pekerjaan dia harus melakukannya

sendiri. Jadi misalnya seseorang mengatakan kepada orang lain

tertenhr, "Jika kamu berhasil mengembalikan temakku yang

hilang, maka kamu akan mendapatkan imbalan sekian," maka
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tidak berarti orang ifu sendiri yang harus berusaha mengembali

kannya. Artinya bahwa, dia boleh meminta banfuan orang lain
yang jika berhasil mengembalikan temak yang hilang, maka dia

pun berhak mendapatkan upah. Demikian yang dikatakan oleh Al
Ghazali dalam Al Basith.

fu-Ramli berkata: Walhasil bahwa taukil orang yang harus

melakukan suafu pekerjaan kepada omng lain dalam mengembali

kan barang yang hilang, sama seperti taukilnya wakil secara

umurn. Jadi, dia boleh meurakilkan kepada orang ihr atas suafu

pekerjaan yang tidak dia sanggupi, dan diketahui oleh orang yang

mengatakan, atau atas sesuatu yang tidak patut. Dan juga bukil
oleh orang yang tidak ditentukan -setelah dia mendengar
pengumuman- kepada orang lain sama seperti tauldl dalam hal

mencari kagr bakar, mencari air minum, dan lain sebagainya yang

hukumryn boleh. Dengan demikian orang png melakukan suafu

pekeriaan tidak boleh menggantikannya kepada orang lain, kecuali
jika dia mengalami udztr dan sudah diketahui oleh orang lnng
menyediakan imbalan pada saat melakukan al,ad jibkh.

Cabang: Pendapat Pertama, Akad ji'alah rrrda suatu

pekeriaan atau jasa yang tdak ditentr"rkan atau fidak jelas

hulumnSn sah untuk dilakukan, sebagaimana yang dikemukakan

oleh AsySyirazi. Soalryra ketidak jelasan yang terkandung dalam

akad qindh karena adanya tambahan saja diperbolehkan, maka

apalagi dalam mengembalikan yang sudah terwujud. Hal ini,
sebagaimana yang dikemukakan oleh sebagian besar ulama, terikat
dengan sesuatu yang sulit ditenfukan atau dibatasi. Jadi,
masalahnp tidak seperti membangun dinding yang bisa disebutkan
letak, paniang, luas, tinggi, dan pondasinya. Atau seperti menjahit
baju yang bisa dijelaskan secara konkrit, sebagaimana halnya akad
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ijanh. Ji'alah pada suafu pekerjaan tertentu jelas diperbolehkan.

Contohnya seperti ucapan seseorang, "Siapa yang mengembalikan

barangku yang hilang dari suatu tempat, maka dia berhak

mendapatkan imbalan tertenfu." Ini menurut pendapat yang paling

shahih.

Pendapat Kedua, Hukumnya dilarang, karena cukup

digantikan dengan al<ad ijarah. Kita tahu bahwa pekerjaan yang

ada itu membufuhkan jerih payah atau biala. Contohnya seperti

usaha mengembalikan seorang budak yang melarikan diri, atau

menunaikan ibadah haji, atau menjahit baiu, atau mengajarlan

disiplin ilmu tertentu, atau melatih keterampilan, atau juga

memberikan informasi yang benar. Jadi bila seseorang

mengembalikan kepada orang lain sesuafu yang sudah ada dalam

kekuasaannya atau tanpa mengeluarkan jerih payah, maka dia

tidak mendapatkan imbalan apa-apa. Soalqn dia sama sekali tidak

bersusah payah dengan usaha yang layak diberikan kompensasi.

Jika seseorang mengatakan, "Siapa yang menunjukkan

padaku dimana letak hartaku, maka dia akan mendapatkan

imbalan sejurnlah uang," lalu yang menunjukkan harta ihr adalah

orang lain yang tidak sedang men[luasai harta itu, maka orang

tersebut berhak mendapatkan imbalan, karena hal itu biasanya

disertai dengan jerih payah. Menurut Al Auza'i, hal ini berlaku jika

teriadi setelah si pemilik harta memberikan imbalan, bukan

sebelumnya. Dimana tidak boleh ada ketenfuan batas u/akfu

tertentu dalam al<ad ji'alah. Sebab bila seseomng mengatakan,

"Siapa yang mengembalikan barangku yang hilang sampai batas

u,aktu sebulan, maka dia berhak mendapatkan imbalan," maka

hukumnya tidak sah, sebagaimana yang berlaku dalam akad

qiradh. Karena, menenfukan batas waktu tertentu itu merusak
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tujuan akad, sebab boleh jadi sudah ada usaha ,*n a,,"Urr.* 

-l

namun tidak berhasil. Sehingga dengan demikian usahanya I
menjadi sia-sia, dan tidak mendapatkan imbalan apa-apa. 

I
Jika seseorang mengatakan, "Siapa yang menunjukkan I

padaku dimana letak hartaku, maka dia akan mendapatkan I
imbalan sejumlah uang," lalu harta itu difunjukkan oleh orang yang I
sedang menguasainya, maka dia tidak berhak mendapatkan I
imbalan, karena secara syari'at hal ifu sudah merupakan I
ka,vajibannya unfuk mengembalikan harta tersebut, oleh I
karenanya dia tidak boleh menerima imbalan itu. Sama I
masalahnSa jika seseorang mengatakan, "Siapa yang menunjukkan I
padaku dimana letak hartaku, maka dia akan mendapatkan I
imbalan sejumlah uang," lalu harta itu dikembalikan oleh orang I
5ang sedang menguasai harta tersebut lnng memang berkeurajiban I
mengembalikannya. Tetapi masalahnya adalah, jika orang yang I
berjara telah menunjul&an atau mengembalikan tersebut bukanlah I
orang mul<alaf, maka dia berhak mendapatkan imbalan. 

I
An-Nawawi telah memberikan sebuah fatua -seperti yang I

diceritakan oleh penulis Nihayah At Muhtat tentang kasus I
seseorang yang ditahan se@ra zhalim, lalu dia menyerahkan I
sejumlah uang kepada seseorang yang dengan menggunakan I
jabatannya atau lainnya bisa membebaskannya dari tahanan, 

I
bahwa hal itu merupakan akad ji'alah lrang diperbolehkan. 

I
Menerima imbalan dari jasa seperti itu hukumnya halal. Demikian 

I
pendapat Srang iuga dikutip dari beberapa ulama. An-Nawawi 

I
berkata: Dalam masalah ini ada unsur jerih payah png pafut I

diberikan imbalan atau kompensasi berupa upah, dan di zarnan I

kita sekarang ini hukumnSn boleh jika misalngra ada seseorang 
I

lang benmrsan dengan pengadilan tetapi dia Udak sanggup 
I

I

I
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mengemukakan argumen sehingga dia bisa ditahan secara

semena-mena, maka hal seperti ifu hukumnya boleh.

Jika terkait dengan seseorang yang sebenamya kuasa

memberantas tindakan semena-mena, tetapi dia hanya mau

melakukan hal ifu karena ada imbalan, maka menurut tradisi yang

kita ketahui sekarang hal itu hukumnya adalah suap.

Jika seorang pejabat penting snggup menghilangkan

findakan semena-mena yang menimpa seseorang, maka dia wajib

melakukan hal itu. Dengan demikian, al<ad ii'alalmya tidak

berlaku. Karena hal tersebut tidaklah lepas dari imbalan yang tidak

wajib diberikan kepada orang yang melakukan perbuatan tersebut.

Pada hakekatnya nasehat dan amal itu menunfut terwujudnya

kebenaran yang diwajibkan terhadap setiap orang muslim,

sebagaimana yang difatwakan oleh An-Nawawi &.

Sesungguhnya para ulama mengatakan, usaha keras

dengan mengerahkan jerih payah demi tercapai tujuan yang

dimaksud meruajibkan al<ad ji'alah. Menurut mereka, penjelasan

seorang dokter kepada pasien tentang resep obat yang harus

dikonsumsi adalah pekerjaan yang sepele, karena si dokter tidak

harus bersusah payah mengerahkan jerih payah, sehingga dia

tidak berhak menerima imbalan. [.alu bagaimana dengan seorang

pejabat yang punya wewenang menghilangkan kezhaliman atau

metuujudkan kemaslahatan harrya dengan mengeluarkan satu

kalimat saja tanpa harus bersusah payah, apakah halal dan dia

patut menerima imbalan? Pada dasamya qiyas pendapat madzhab

melarang hal ifu. Setahu kami, dalam masalah ini tidak ada

perbedaan pendapat di kalangan para ulama, berdasarkan pada

saMa Nabi $ yang menyatakan,
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,i rtatr,i.i>t,=i'
" Sauafu Sang halal ifu sudah ielas, dan sesuafu 3mng haram

fuga sudah jelas;'

Untuk keabsahan akad jiblah, disyaratkan hadiahnya harus

ditenfukan dengan jelas, karena hal ifu merupakan imbalan. Sama

seperti upah dan mahar atau juga maskawin. Dan juga karena
ji'alah merupakan akad yang diperbolehkan lantaran sangat

dibufuhkan, jadi imbalannya harus jelas, berbeda dengan pekerjaan

atau jasangn. Lagi pula imbalan yang Udak;elas bisa mengganggu
bahkan merusak fujuan akad, karena seseorang lnng akan
melakukan pekerjaannya menjadi tidak bersemangat jika
imbalannla tidak lelas. Kejelasan imbalan bisa diketahui dengan
melihat langsung jika itu berupa barang, atau dengan penjelasan

iika ifu berupa tanggungan atau jaminan. Seandainln seseorang

mengatakan, "Siapa berhasil mengembalikan untaku png hilang,
maka dia berhak memperoleh apa yang ada padan5a," dan yang

ada pada unta biasanya berupa tali kekang, pelana, dan barang-
barang lainnya, maka barang-barang itu menjadi milik orang yang

berhasil menemukan unta tersebut.

hnu Ar-Rif'ah mempersoalkan prihal penyifatan pada suatu
barang tertenfu, karena para ulama melarangnln dalam akad jual

beli, akad ijanh, dan akad-akad lainnp.

Al Buhini menyatakan: Hal itu befueda karena ada unsur

, sehingga masalah ini tdak harus diperketat dan
diperberat, berbeda halnp dengan jual beli. Mengqiyaskan hal ini
berarti sarna saja mengesahkannya. Jika lrang bersangkutan
mengetahui, maka dia berhak mendapatkan separuh bagian,
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;neskipun dia tidak tahu letaknla. Ini merupakan safu di antara
Ara pendapat yang kuat. Qips yang dikemukakan oleh Ar-Rafi'i
dengan masalah menyeura seomng wanita untuk menytrsui dengan
cnemperoleh separuh yang distrsui setelah disapih, hal ini dijatmb
dalam Al KifaSnh, bahwa upah tertentu dimiliki karena adanya
akad. Menjadikan hal itu sebagai bagian dari bayi png disusui
rsetelah disapih menunfut penangguhan kepemilikan. Sementara di
sini hak kepemilikan adalah karena adanya pekerjaan yang
sempuma. Jadi tidak perlu ada pertentangan terhadap funtutan
akad, dan tidak ada suatu pekerjaan yang berlaku dalam
persekufuan. Demikian yang dikemukakan oleh Ar-Ramli.

Cabang: Jika seseorang mengatakan, "Siapa memulang
l<an temakku yang hilang dari negeri anu, maka dia alon
memperoleh imbalan sejumlah uang," lalu ada orang !,ang
memulangkannya dari negeri yang dimaksud tetapi dari jarak Snng
lebih jauh, maka tidak ada imbalan tambahan karena kelebihan
jarak tersebut merupakan jasa yang dianggap suka rela. Jika
seseorang mengatakan, "Siapa memulangkan temakku yang
hilang dari negeri anu, maka dia akan memperoleh imbalan

. sejumlah uang," lalu ada orang yang memulangkannya dari jarak
yang lebih dekat, maka dia hanya memperoleh imbalan sesuai

dengan jarak yang ditempuhnSn saja. sebab, imbalan harus sesuai

dengan jerih pa5ah pekerjaan. Jika jarak yang ditempuh hanla
sebagian, maka imbalan yang diperolehnya pun juga sebagian.
Jadi kalau dia memulangkan temak tersebut dari separuh jalan,

maka dia hanya berhak atas separuh imbalan yang dijanjikan.

Jika kondisi jalan yang dilev.rati tidak sama, karena ada yang
sulit dan ada yang mudah, misalnya separuh jalan yang ditempuh,
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biayanya dua kali lipat dari separuh jalan yang mudah ditempuh,

maka orang yang bersangkutan berhak memperoleh dua pertiga

dari nilai imbalan, dimana jika jarak yang dia tempuh dari negeri

tersebut sama seperti yang dia tempuh dari jalur yang lain, maka

dia berhak mendapatkan imbalan yang disebutkan. Jika dia

memulangkannya dari negeri tertentu, lalu si pemilik melihatnya di

pertengahan jalan yang kemudian terjadi serah terima, maka dia

hanya berhak mendapatkan separuh imbalan saja.

Jika seseorang mengatakan, "Siapa yang memulangkan

dua ekor temakku yang hilang, maka dia akan memperoleh

imbalan sejumlah uang," lalu seseorang memulangkan hanya satu

ekor saja, maka dia hanya memperoleh separuh dari nilai imbalan

tersebut, baik harga dua ekor temak ifu sama atau berbeda.

Jika seseorang mengatakan kepada dua orang, "Jika kalian

berhasil mengembalikan dua temakku yang hilang, maka kalian

akan memperoleh imbalan sejumlah uang," lalu jika salah seorang

mereka berhasil memulangkan salah safunya saja, maka dia berhak

memperoleh seperempat dari nilai imbalan, natnun jika dia

berhasil memperoleh keduaduanya, maka dia berhak memperoleh

separuh. Dimana jika kedua orang tersebut berhasil memulangkan

kedua temak tersebut, mereka berhak memperoleh imbalannya

secara penuh.

Jika seseorang mengatakan, "Siapa yang pertama berhasil

mengembalikan dua temakku yang hilang, maka dia alGn

memperoleh imbalan sejumlah uang," lalu ada seseorang yang

berhasil memulangkan keduanya, maka dia memperoleh imbalan

tersebut secartl penuh.
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Jika seseorang mengatakan kepada masing-masing dari tiga

orang, "Kembalikan temakku yang hilang, maka kalian akan

memperoleh imbalan uang safu dinar," lalu mereka semua berhasil

memulangkannya, maka masing-masing mereka berhak

memperoleh sepertiga dinar. Ini dengan catatan kalau memang

masing-masing mereka ikut berjasa melakukannya sendiri, namun
jika dia mengaku dibantu oleh dua orang temannya, maka dia

tidak memperoleh apa-apa, dan uang safu dinar dibagi oleh kedua

orang temannya tadi. Jika dua orang di antara mereka meminta
bantuan kepada yang ketiga, maka hanya dia yang berhak

menerima uang satu dinar ifu. Sementara yang dua tidak berhak

menerima bagian sama sekali. Jika ada orang keempat yang

membanhr mereka, maka dia tidak berhak mendapatkan bagian

sarna sekali.

Jika dalam masalah ini ada bantuan dari si pemilik, maka

masing-masing mereka memperoleh seperempat yang disyaratkan.

Jika salah seorang mereka dibanfu oleh dua orang temannSn,

maka masing-masing dari keduanya memperoleh seperempat png
disyaratkan, dan baE yang membanfu dia memperoleh

sepanfinya. Jika unfuk salah safu di antara keduanya dijanjikan

imbalan Sang tidak jelas, dan unfuk masing-masing yang kedua

dan yang ketiga dijanjikan imbalan satu dinar, kemudian mereka

berhasil mengembalikan temak yang hilang, maka dia pun

memperoleh sepertiga upah yang layak, dan kedua orang

temannya memperoleh dua pertiga imbalan png disebutkan.

An-Nawawi menyatakan, bahwa jika temak berhasil

ditemukan bersama oleh dua orang, maka mereka berdua

bersekufu terhadap imbalannya, dan jika imbalan sudah ditenfukan
unfuk orang tertentu lalu dia dibantu oleh orang lain dalam usaha

Al Majmu'Syarah,Et Muhadzdzab ll 75



pencarian yang memang diminta membantunya, maka dia berhak

menerima imbalan tersebut secara penuh.

Di sini penulis An-Nihayah memberikan alasan, karena

tujuannya adalah harus mengembalikan kepada orang yang

diwajibkan dengan cara apapun, dan ifu sangat memungkinkan.

Jadi, redaksi kalimatnya tidak harus terbatas pada lawan bicara

saja, berbeda dengan apa yang telah dikemukakan sebelumnya

tentang seseorang yang memberi izin kepada orang tertenfu yang

sebenamya memiliki kemampuan, akan tetapi kemudian dilakukan

oleh wakilnya, karena si pemilik sama sekali tidak memberikan izin

kepada sang wakil ini, dan orang yang ditunjuk tadi tidak

mendapatkan bagian apa-apa, kecuali bila dia menlntakan bahwa

lawan bicaranya harus mendapatkan upah. Dari ucapan mereka di

sini, sebagaimana yang dikemukakan oleh As-Subki, boleh

menunjuk wakil dalam hal menjadi imam atau mengajar

dan fugas-tugas lain yang menerima perwakilan. Maksudnya

adalah, meskipun tanpa adanya udanr png jelas. Hal ini juga

berlaku dalam masalah wakaf, sebagaimana lnng difatwakan oleh

Ibnu Abdissalam dan An-Nawawi.

Jika seseorang mengatakan kepada orang lain, "Jika kamu

berhasil mengembalikan barangku, maka kamu akan memperoleh

safu dinar," kemudian orang tersebut kembali mengatakan kepada

orang yang lainnya, "Jika kamu berhasil mengembalikan barangku,

maka aku akan merasa senang kepadamu, dan aku akan

memberimu tip," Ialu kedua orang ifu berhasil mengembalikan

barangnya, maka orang yang pertama memperoleh separuh dinar,

dan orang yang kedua memperoleh separuh upah yang layak dari

jerih payah pekerjaannya.
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, Dilihat dari hukumnya yang urajib atau boleh, maka akad
I ji alah tertagi meniadi tiga bagian:

'l P"rtu-a: Ada yang berupa akad yang wajib bagi kedua
belah pihak secara pdsfi, akad ini sama seperti akad ;ual beli,
ijanh, pesanan, shulh, hi.4nlah, muaqah, hibah kepada selain

anak cucu setelah diterimakan, dan l<hulul Adapula yang wajib
bagi salah satu dari kedua belah pihak secara pasti, dan bagi pihak
yang lainnla menurut pendapat yang paling shahih, yaitu

, pemikahan, sebab pernikahan itu wajib keberadaannya bagi pihak
wanita se@ra pasti, dan juga wajib bagi pihak suami menurut
pendapat yang shahih, sehingga kesanggupan sang suami adalah

menjatuhkan talak bukanlah fasakh.

Kedua: Ada grang merupakan akad urajib secara pasti dari
salah safu diantara kedua belah pihak, dan boleh juga bagi pihak
yang lainnya secara pasti. Contohnya seperti al<ad kiabah, gadai,

hibah dari ayah, kakek, dan setenrsnSn kepada anak, cucu, dan
seterusnya setelah diserah terimakan, dijamin, dan dibiayai.

Ketiga: Ada yang merupakan akad yang diperbolehkan dari
kedua belah pihak, seperti akad syirkah, unkalah, argnh, darr
undi'ah. Demikian pula dengan akad ji'alah yang pekerjaannya

belum selesai.

An-Nawawi dalam ,4r-Raudhah menyatakan, bahrva contoh
ji'alah adalah seperti ucapan seseorang, "Siapa yang berhasil
mengembalikan budaldar yang melarikan diri atau untaku yang
tersesat, maka dia akan mendapatkan imbalan tertenhr." Ini adalah
akad yang sah karena memang dibutuhkan oleh umat. Rukunnya
ada empat:
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Rukun Pertama: Shighat yang menunjukkan adanya izin

unfuk melakukan suatu pekerjaan dengan ada imbalan yang

mengikatnya. Jika seseorang berhasil mengembalikan seorang

budak yang melarikan diri atau seekor temak yang hilang tanpa

seizin dari si pemiliknya, maka dia sama sekali tidak berhak

mendapatkan imbalan, baik orang ifu terkenal ahli mengembalikan

barang-barang yang hilang atau orang biasa.

Jika misalnya seseorang berkata kepada si Zaid,
"Kembalikan budakku yang melarikan diri, maka kamu akan

mendapatkan imbalan safu dinar," Ialu yang berhasil

mengembalikannya adalah Umar, maka si Umar tidak berhak

mendapatkan imbalan, karena dia bukan orang yang ditunjuk.

Jika seseorang menunjuk omng lain dengan mengatakan,

"IGlau budaklsr yang melarikan diri berhasil dikembalikan oleh si

Zaid, maka dia akan memperoleh imbalan sejurnlah uang," lalu si

Zaid pun berhasil mengembalikannya tanpa mengetahui izin
pemillik, maka dia tidak berhak mendapatkan imbalan. Jika

seseorang memberikan izin soal pengembalian tanpa menyebutkan

imbalannya, maka menurut pendapat yang kuat dan pendapat

yang sesuai dengan nash yang nampak, bahtrya orang yang

berhasil mengembalikan budak tersebut tidak mendapatkan bagian

apa-apa. Dalam masalah ini, ada perbedaan pendapat di kalangan

para ulama madzhab Asy-Syafi'i. Sama seperti perbedaan

pendapat tentang kasus seseorang yang mengatakan, "Cucilah

pakaianku, " tanpa menyebutkan imbalannya.

Jika ada seseorang yang suka mencampuri urusan orang

lain dalam memberikan kesaksian bahwa si pemilik harta sudah

memberikan tzin, sebaiknya kesaksian orang seperti ini tidak

diterima. Dia pafut dicurigai karena hanya ingin omongannya

78 ll ,il Uoj*r'SyarahAt Muhadzdzab



idipercaya. Tetapi penulis Al Bayan menegaskan, bahwa menumt
pendapat yang kuat, kesaksiannya ifu bisa diterima.

Rukun Kedua: Adanya dua orang yang terlibat dalam akad.
'Terkait 

soal imbalan, disyaratkan harus dari orang yang memiliki
hak mengelola harta secara bebas. Sementara terkait orang yang

melakukan pekerjaan tersebut, boleh perorangan atau kelompok

.tertentu, dan boleh siapa saja.

, Rukun Ketiga: Adanya pekerjaan. Pekerjaan-pekerjaan

yang tidak diperbolehkan dalam akad ijarah karena tidak jelas,

diperbolehkan dalam akad ii'alah karena memang dibutuhkan.

Menurut pendapat yang shahih. pekerjaan yang diperbolehkan

dalam alteid ijanhjuga diperbolehkan dalam akad ji'alah. Misalkan

ada seseorang yang mengatakan, "Siapa yang berhasil

mengembalikan hartaku, maka dia akan memperoleh imbalan

sejumlah uang," dan kebehrlan harta ifu sudah berada di tangan

seseorang lalu dia mengembalikannya, maka masalahnya harus

dirinci; jika untuk mengembalikan harta tersebut memerlukan jerih

payah, -karena berupa seorang budak yang melarikan diri- maka

dia berhak mendapatkan imbalan. Namun jika tidak, -karena

berupa uang beberapa dirham atau beberapa dinar- maka dia

tidak berhak mendapatkan imbalan, karena mengembalikan

sesuafu yang tidak memerlukan jerih payah ifu sebenamya tidak
layak menerima suatu imbalan.

Seandainya ada seseorang yang mengatakan, "Siapa

berjasa menunjukkan hartaku, maka dia akan memperoleh
imbalan sejumlah uang," dan temyata harta itu sudah ada di
tangan seseorang Snng kemudian mengembalikannya, maka dia
tidak berhak mendapatkan apa-apa, karena hal itu memang sudah

menjadi kewajibannya, sehingga dia tidak bisa menerima imbalan.
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